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ABSTRAK 

 

 Toni Budi Susanto (1901046054), Pemberdayaan Kelompok Tani Melalui 

Pemanfaatan Tongkol Jagung di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten 

Grobogan. 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses memberikan kekuatan, keterampilan, 

pengetahuan dan sumberdaya kepada individu atau kelompok masyarakat sehingga 

mereka dapat mengambil peran aktif dalam mempengaruhi dan mengambil keputusan 

terkait dengan kehidupan mereka sendiri. Kelompok tani merupakan sekelompok 

petani yang melakukan kerja sama dalam usaha pertanian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat 

melalui pemanfaatan tongkol jagung di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon 

Kabupaten Grobogan dan untuk mengetahui dampak adanya pemberdayaan oleh 

kelompok tani di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan. Jenis 

Penelitian ini kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1) Proses pemberdayaan 

kelompok tani melalui pemanfaatan tongkol jagung pertanian di Desa Karangharjo 

Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan yaitu: a) tahapan enabling (sosialisasi), b) 

tahapan empowering (pelatihan pemanfaatan tongkol jagung), c) tahapan protecting 

(himbauan dari kelompok tani kepada masyarakat tentang tidak memperjual belikan 

tongkol jagung kepada pihak ketiga). 2) Dampak dari adanya proses pemberdayaan 

yang dilakukan oleh Kelompok Tani Mulya terhadap Desa Karangharjo yaitu: a) 

peningkatan ekonomi masyarakat, b) terciptanya lingkungan yang bersih, c) perluasan 

usaha di bidang peternakan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Dampak Pemberdayaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Istilah pemberdayaan mengacu kepada kata empoverment yang berarti 

penguatan, yaitu sebagai upaya untuk mengaktualisasikan potensi yang sudah 

dimiliki oleh masyarakat. Pengertian pemberdayaan (empoverment) tersebut 

menekankan pada aspek pendelegasian kekuasaan, memberi wewenang, atau 

pengalihan kekuasaan kepada individu atau masyarakat sehingga mampu 

mengatur diri dan lingkungannya sesuai dengan keinginan, potensi, dan 

kemampuan yang dimiliki (Saputri, 2019:12). 

Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat 

dan martabat lapisan masyarakat bawah (grass root) yang dengan segala 

keterbatasannya belum mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan, 

kebodohan dan keterbelakangan, sehingga pemberdayaan masyarakat tidak 

hanya penguatan individu tetapi juga pranata-pranata sosial yang ada (Noor, 

2019:87). 

Pemberdayaan secara garis besar memiliki makna memberikan bantuan 

kepada masyarakat agar diberdayakan atau dengan kata lain masyarakat 

dioptimalkan kemampuanya agar bisa mengelola kehidupan bermasyarakatnya 

secara mandiri. Maka pemberdayaan masyarakat adalah sebuah upaya dalam 

merubah masyarakat dari yang pasif menjadi aktif, masyarakat diciptakan agar 

menjadi mandiri, berpikir kritis serta bisa mengendalikan dan juga bertanggung 

jawab atas perbaikan kualitas hidupnya (Adenansi, Zainuddin, dan Rusyidi 

2015:348).  

Pemberdayaan masyarakat juga dikenal sebagai pembangunan 

masyarakat, yang hakekatnya merupakan proses dinamis yang berkelanjutan 

untuk mewujudkan keinginan dan harapan hidup yang lebih sejahtera, dengan 
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strategi menghindari kemungkinan tersudut masyarakat desa sebagai 

penanggung akses dari pembangunan regional atau nasional (Riyadi, 2021:3). 

Tujuan dari pemberdayaan adalah untuk membentuk masyarakat yang 

mandiri. Mandiri disini maksudnya adalah kemandirian dalam berpikir lalu 

bertindak dan mampu mengendalikan apa yang dilakukan. Masyarakat 

diberdayakan agar sadar dengan apa yang dialaminya tidak hanya untuk 

individu dari tiap masyarakat tapi masyarakat di berdayakan agar terbentuk 

masyarakat yang aktif dan tidak apatis lagi dengan kondisi sekitar (Adenansi, 

Zainuddin, dan Rusyidi 2016:349). Dalam proses pengembangan masyarakat 

diperlukan untuk membangun sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kualitas dan kesejahteraan, seorang pemberdaya masyarakat memiliki tugas 

utama yaitu membangkitkan pengetahuan yang dimilikinya, dalam 

pengembangan masyarakat ada empat hal yang harus diimplementasikan yaitu 

meningkatkan keikutsertaan masyarakat, meluaskan jaringan komunitas, 

meningkatkan hubungan kerja dan meningkatkan pengetahuan melalui 

pendidikan Islam (Hamid, 2020:9). 

Pengertian kelompok tani adalah sekumpulan orang yang mempunyai 

tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

bersama, mengenai suatu sama lainya, dan memandang mereka bagian dari 

kelompok tersebut (Raintung, Sambiran, dan Sumampow 2021:5). 

Pembentukan kelompok tani merupakan suatu usaha pembangunan pertanian 

yang berfungsi untuk memperlancar hasil pertanian dan memberikan wadah 

yang kokoh di pedesaan dan memberikan merupakan tempat untuk memperkuat 

kerjasama diantara para petani dalam kelompok tani.  

Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan 

merupakan salah satu desa di Jawa Tengah yang mayoritas penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Para petani di desa ini menghadapi 

berbagai permasalahan. Seperti kurangnya akses ke sumber daya dan pasar 

yang baik, serta minimnya pengetahuan mengenai teknik pertanian yang 
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modern dan efektif. Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten 

Grobogan memiliki luas tanah pertanian 308 H, Sebelum adanya kelompok tani 

para petani hanya dapat menghasilkan 4,5 ton per hektar dan setelah adanya 

kelompok tani para petani dapat menghasilkan 6 ton per hektar. (Hasil 

wawancara dengan Siti Aminah pada 14 Juli 2023) 

Kelompok tani di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon dinamakan 

Kelompok “Tani Mulya” berdiri pada tahun 2009. Filosofi nama Tani Mulya 

yakni kelompok tani ingin merangkul para petani untuk berpartisipasi dalam 

mengelola dan memajukan kelompok tani. Keunggulan yang dimiliki oleh 

kelompok “Tani Mulya” adalah adanya pembuatan pelet hasil dari limbah 

jagung. Pembuatan pelet dari limbah jagung merupakan pemanfaatan limbah 

hasil pertanian yang dilakukan oleh kelompok “Tani Mulya”. Pembuatan pelet 

hasil dari limbah pertanian ini dilakukan untuk mengurangi limbah hasil 

pertanian yang nantinya dimanfaatkan untuk menghasilkan suatu barang yang 

inovatif. Dalam pembuatan pelet hasil dari limbah jagung di proses melalui 

mesin yang di dapat dari bantuan Dinas Pertanian Kabupaten grobogan. 

Kelompok “Tani Mulya” setiap bulanya mengadakan rapat rutinan pada tanggal 

27 yang nantinya di dalam rapat tersebut membahas tentang keluhan para 

petani. Kelompok “Tani Mulya” setiap 2 atau 3 bulan sekali mengadakan 

pelatihan pembuatan pupuk yang nantinya dapat diaplikasikan para petani 

untuk bertani.  (Hasil wawancara dengan Siti Aminah pada 14 Juli 2023)    

Mengatasi permasalahan tersebut, maka dibentuklah kelompok tani 

yang ada di Desa Karangharjo. Kelompok tani ini bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraaan petani secara 

bertanggung jawab dan adil. Dalam hal ini, peran kelompok tani sangatlah 

penting dalam pemberdayaan petani di Desa Karangharjo, diantaranya adalah 

meningkatan kapasitas petani dalam mengelola pertanian. Kelompok tani 

memberikan pelatihan kepada petani mengenai teknik pertanian modern dan 

efektif. Dengan pengetahuan dan ketrampilan ini, para petani dapat mengelola 
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usaha pertanian mereka dengan lebih baik dan meningkatkan produktivitas 

pertanian. (Observasi Kelompok Tani pada 14 Juli 2023)   

Kelompok tani juga meningkatkan akses petani ke pendanaan dan 

sumber daya. Kelompok tani membantu petani dalam memperoleh sumber daya 

yang pertanian, seperti pupuk, benih, pestisida. Selain itu, kelompok tani juga 

membuka akses ke pendanaan dan pembiayaan untuk membantu petani dalam 

mengembangkan usaha tani mereka. Kelompok tani juga menganjurkan 

penggunaan teknologi modern untuk pelaksanaan pertanian di Desa 

Karangharjo. Teknologi tersebut meliputi penggunaan mesin untuk membantu 

proses pengolahan tanah, sistem irigasi yang efektif, dan alat pengukur kualitas 

tanah. Kelompok tani membangun jaringan untuk penjualan dan promosi 

produk. Kelompok tani bekerja sama dengan penjual di luar desa agar dapat 

mempromosikan dan menjual produk petani secara lebih efektif. (Observasi 

Kelompok Tani Pada 24 Juli 2023) 

Peran yang dimainkan oleh kelompok tani, diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani di Desa Karangharjo. 

Selain itu, keberadaan kelompok tani ini dapat membantu mendorong 

pertumbuhan ekonomi desa sehingga menciptakan lapangan kerja baru serta 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Dalam Al-Qur’an Surah Ash-Shu’ara ayat 183 menjelaskan pentingnya 

menjaga lingkungan yang berbunyi : 

 وَلََ تبَْخَسُوا۟ ٱلنَّاسَ أشَْياَءَٓهُمْ وَلََ تعَْثوَْا۟ فِى ٱلْْرَْضِ مُفْسِدِينَ 

Artinya: Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. (QS 

Surat Asy-Syu’ara: 183). 

 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa menjaga ekosistem merupakan 

kewajiban manusia. Manusia dibumi dihimbau untuk tidak melakukan 

kerusakan yang ada di bumi. Peran kelompok tani dalam pemanfaatan limbah 

memberikan upaya kepada masyarakat Desa Karangharjo Kecamatan 
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Pulokulon untuk selalu menjaga lingkungan terutama pemanfaatan tongkol 

jagung dengan tidak selalu membuang hasil pertanian yang memiliki dampak 

buruk apabila dilakukan terus menerus untuk kehidupan. 

Pertanian adalah kegiatan pertanian yang mencakup berbagai aspek 

pertanian seperti perkebunan rakyat yang menyediakan bahan pangan dan 

bahan baku industri, pengolahan hutan, kegiatan peternakan hewan perikanan 

dengan tujuan menghasilkan bahan baku dan bahan olahan untuk memenuhi 

kebutuhan kehidupan masyarakat luas (Azmi, Yulistiyono, dan Septiadi 

2022:2). 

Pertanian merujuk pada kegiatan budidaya tanaman, ternak, dan 

perlindungan terhadap tanaman yang dilakukan oleh manusia untuk 

memproduksi bahan pangan, pakan ternak, atau komoditas pertanian lainya. 

Pertanian melibatkan berbagai kegiatan seperti penanaman, pemeliharaan, 

pengendalian hama dan penyakit, panen, dan penjualan produk pertanian. 

Pertanian merupakan bagian penting dari sektor primer dalam perekonomian 

suatu negara atau daerah. Selain memproduksi bahan pangan, pertanian juga 

berkontribusi dalam penghasilan dan lapangan kerja bagi petani dan masyarakat 

di sekitar area pertanian. Pertanian memiliki peran penting dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan dan gizi penduduk, serta merupakan salah satu sektor 

ekonomi yang dapat berkontribusi dalam pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. 

Pertanian dapat dilakukan dalam berbagai skala mulai dari pertanian 

skala kecil yang dilakukan oleh petani tradisional dengan menggunakan alat 

sederhana, hingga pertanian modern yang menggunakan teknologi dan mesin 

canggih. Jenis pertanian juga bervariasi, seperti pertanian tanaman pangan 

(seperti padi, jagung, gandum), pertanian hortikultura (seperti sayuran, buah-

buahan), peternakan (seperti sapi, ayam, babi), dan perikanan. Pertanian juga 

dapat mencakup kegiatan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan, 

seperti penggunaan pupuk dan pestisida yang ramah lingkungan, praktik 
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konservasi tanah, pengelolaan air, dan penggunaan energi terbarukan untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.  

Dalam peraturan Menteri Pertanian No.273/kpts/OT.160/4/2007 

tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani disebutkan bahwa kelompok 

tani pada dasarnya adalah organisasi nonformal pedesaan yang dibutuhkan 

perkembangannya dari petani, oleh petani, dan untuk petani. Kelompok tani 

berdiri untuk menjadi wadah masyarakat yang sudah memiliki potensi akan 

tetapi belum memiliki fasilitas secara modern dan efektif. Menyadari 

pentingnya kelompok dalam mengembangkan masyarakat, oleh karena itu 

perlu diadakan penelitian tentang pemberdayaan kelompok tani melalui 

pemanfaatan limbah hasil pertanian di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon 

Kabupaten Grobogan.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang sudah peneliti paparkan oleh karena itu ada 

beberapa rumusan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat oleh Kelompok Tani di Desa 

Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan? 

2. Bagaimana dampak dari pemberdayaan masyarakat oleh Kelompok Tani di 

Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat oleh Kelompok Tani 

di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan. 

2. Untuk mengetahui dampak pemberdayaan masyarakat oleh Kelompok Tani 

di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari pelnellitian ini di harapkan dapat belrmanfaat bagi 

pelngelmbangan kelilmu lan di masa melndatang dan melnambah khazanah 

kelilmu lan dalam pelmbelrdayaan kellompok tani dalam pelmanfaatan limbah 

hasil pelrtanian. 

2. Selcara Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil pelnellitian ini di harapkan dapat digu lnakan masyarakat 

dalam pelmanfaatan limbah hasil pelrtanian yang tellah dibu lat olelh 

kellompok tani. 

b. Bagi Akadelmisi 

Hasil pelnellitian ini di harapkan dapat melnjadi pelnambah 

wawasan kelilmu lwan dan bisa melnjadi relfelrelnsi kelilmu lan telntang 

pelmbelrdayaan masyarakat. 

c. Bagi Pelmelrintah  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi 

melngelnai pelmbelrdayaan masyarakat mellalu li pelmanfaatan limbah hasil 

pelrtanian olelh kellompok tani.  

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjau lan pu lstaka ini belrtu lju lan selbagai bahan pelrbandingan dan 

pelrtimbangan pelnelliti u lntu lk melnghindari plagiarismel delngan pelnelliti 

selbellu lmnya. Pelnelliti melmbaca belbelrapa pelnellitian selbellu lmnya yang melmiliki 

keltelrkaitan ju ldu ll delngan pelnelliti ini. Belriku lt ini dijellaskan pelnelliti yang tellah 

dilaku lkan selbellu lmnya dan melmiliki keltelrkaitan delngan pelnelliti yang akan 

dilaksanakan. 

Pe lrtama, Skripsi Elra Melgawati yang belrju ldu ll “Pelmbelrdayaan Peltani 

Dalam Melngelmbangkan Sistelm Pelrtanian Telrpadu l di Delsa Ngelmboh 

Kelcamatan Ulju lngPangkah Kabu lpateln Grelsik” (2020). Pelnellitian ini belrtu lju lan 
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u lntu lk melmelnu lhinya inpu lt produ lksi tani dari dalam selrta melminimalisir 

pelnggu lnaan inpu lt dari lu lar. Pelnellitian ini melnggu lnakan meltodel PAR 

(Participatory Action Rise lt). Pelnellitian ini belrfoku ls pada kelku latan su lmbelr 

daya elkonomi yaitu l u lpaya pelmbelrdayaan dalam melningkatkan akselsbilitas dan 

control telrhadap kelgiatan elkonomi. Selbab foku ls u ltama dalam pelnellitian ini 

adalah belru lpaya u lntu lk melningkatkan pelrelkonomian peltani dan kellu larga peltani, 

delngan cara melnelkan pelngellu laran biaya inpu lt pelrtanian mellalu li kelmandirian 

peltani dalam melmelnu lhi kelbu ltu lhan dasar dalam belrcocok tanam. Hasil dari 

pelnellitian yaitu l telrwu lju ldnya peltani yang mandiri selrta melningkatkan 

pelrelkonomian kellu larga tani. Pelrbeldaan pelnellitian telrselbu lt delngan pelnelliti 

pelnu llis laku lkan telrleltak pada foku ls pelnellitian dan meltodel pelnellitian. Jika 

pelnellitian telrselbu lt belrfoku ls pada pelmbelrdayaan masyarakat tani seldangkan 

pelnellitian ini belrfoku ls pada pelmanfaatan limbah hasil pelrtanian (Melgawati, 

2020). 

Ke ldu la, Skripsi Rapika Annisa yang belrju ldu ll “Pelmbelrdayaan Kellompok 

Tani Olelh Dinas Pelrtanian Dan Balai Pelnyu llu lhan Pelrtanian Pelrikanan Dan 

Kelhu ltanan (BP3K) Kelcamatan Barru l Dalam Melningkatkan Hasil Paneln Padi 

di Du lsu ln Camming Delsa Palakka Kabu lpateln Barru l” (2021).  Pelnellitian ini 

belrtu lju lan u lntu lk melngeltahu li pelmbelrdayaan masyarakat peltani dalam 

melningkatkan hasil paneln padi mellalu li program kellompok tani. Pelnellitian ini 

melnggu lnakan meltodel ku lalitatif. Hasil dari pelnellitian ini melnu lnju lkan bahwa 

dari selgi e lmpowe lring yaitu l melningkatkan kapasitas peltani olelh pelmelrintah 

delngan mellaksanakan pelmbelrdayaan masyarakat mellalu li pelndidikan dan 

pellatihan su ldah cu lku lp baik. Seldangkan dari selgi Prote lcting yaitu l pelrlindu lngan 

dari pelrkelmbangan sarana pelmasaran hasil pelrtanian dan sarana-prasarana 

pelrtanian ju lga bellu lm melmadai. Hasil dari pelmbelrdayaan yaitu l melnu lnjang 

aspirasi masyarakat yang dapat melningkatkan pelngeltahu lan akan telknologi dan 

kelmampu lan masyarakat peltani mu llai dari tahap pelrsiapan sampai pada tahap 

pelmasaran hasil pelrtanian selrta bantu lan dari pelmelrintah u lntu lk melningkatkan 
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hasil paneln masyarakat peltani. Dampak dari pelmbelrdayaan yaitu l masyarakat 

peltani lelbih aktif telrhadap pelmbelrdayaan yang dilaku lkan olelh kellompok tani. 

Faktor pelndu lku lng pelmbelrdayaan: komu lnikasi, sosialiasi, dan du lku lngan dari 

masyarakat selkitar. Seldangkan faktor pelnghambat pelmbelrdayaan, yaitu l: 

sarana-prasarana. Pelrbeldaan pelnlitian telrselbu lt delngan pelnellitian pelnu llis 

lakulkan telrleltak pada foku ls pelnellitian. Jika pelnellitian telrselbu lt belrfoku ls pada 

pelningkatan hasil paneln padi olelh kellompok tani maka pelnellitian ini belrfoku ls 

dalam pelmanfaatan limbah hasil pelrtanian (Annisa, 2021). 

Ke ltiga, Skripsi Mohamad Chasan “Pelran Kellompok Tani Dalam 

Melningkatkan Kelseljahtelraan Masyarakat di Delsa Bellanti Siam Kabu lpateln 

Pu llang Pisau l” (2020). Tulju lan pelnellitian ini adalah u lntu lk melngeltahu li pada 

pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat mellalu li pelngelmbangan u lsaha dari 

kellompok tani. Pelnellitian ini melnggu lnakan meltodel ku lalitatif. Hasil dari 

pelnellitian ini melnu lnju lkan kondisi kelseljahtelraan masyarakat selcara simbolik 

su ldah telrlihat dari lu lar, seldangkan langkah-langkah kellompok tani ditinjau l dari 

selgi kelorganisasiannya su ldah melmiliki pelrelncanaan yang baik dalam belntu lk 

pelnyu lsu lnan programnya. Hal lain yang melndu lku lng kelgiatan ini adalah 

telrbinanya kellompok tani dan adanya bantu lan dari pelmelrintah seltelmpat. Leltak 

pelrsamaan delngan pelnellitian ini adalah objelk yang ditelliti yaitu l kellompok tani. 

Leltak pelrbeldaan pelnellitian telrselbu lt delngan pelnu llis telrleltak pada foku ls 

pelnellitian, jika pelnellitian telrselbu lt belrfoku ls pada pelningkatan kelseljahtelraan 

masyarakat mellalu li pelngelmbangan u lsaha tani dari kellompok tani yaitu l 

kellompok tani, seldangkan pelnelliti belrfoku ls pada pelmanfaatan limbah hasil 

pelrtanian (Chasan, 2020). 

Ke le lmpat, Skripsi Indah Relski Ramadani “Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Pada Kellompok Tani Dalam Melwu lju ldkan Keltahanan Pangan di Kellu lrahan 

Cikoro Kelcamatan Tompobu llu l Kabu lpateln Gowa” (2020). Foku ls pelnellitian ini 

adalah prosels pellaksanaan pelmbelrdayaan masyarakat dalam melwu lju ldkan 

keltahanan pangan. Hasil dari pelmbelrdayaan yaitu l (a). melningkatkan ku lalitas 
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dan ku lantitas dalam melwu lju ldkan keltahanan pangan dilihat dari melningkatnya 

hasil produ lksi pelrtanian belrkat adanya inovasi yang dilaku lkan olelh pelmelrintah, 

masyarakat dan kellompok tani. (b). Pelrancangan program pelmbelrdayaan 

masyarakat mellipu lti tahapan pelnyellidikan, pelru lmu lsan masalah, pelnelntu lan 

tu lju lan dan targelt selrta pelru lmu lsan relncana kelrja. (c). Pellaksanaan program 

pelmbelrdayaan masyrakat pada kellompok tani belrjalan delngan baik dilihat dari 

melningkatnya kelseljahtelraan dan keltahanan pangan kellompok tani dan 

masyarakat Kellu lrahan Cikoro. (d). Keltelrlibatan melnu lnju lkan bahwa pihak 

pelmelrintah, masyarakat dan swasta mellaksanakan program-program yang 

melnu lnjang dalam melwu lju ldkan keltahanan pangan mellalu li pelmbinaan, 

pelnyu llu lhan dan pelngawasan. Dampak dari pelmbelrdayaan masyarakat pada 

kellompok tani ditelmu lkan dampak positif dan nelgatif, Mellipu lti: Dampak Positif 

yakni melnjadikan masyarakat dan kellompok tani lelbih mandiri dalam 

melngellola pangan, melningkatkan kelahlian masyarakat dalam bidang pelrtanian 

selrta melningkatkan kelseljahtelran masyarakat. Dampak nelgatif yakni mu lncu ll 

kelcelmbu lru lan sosial antara peltani dan kellompok tani dalam program 

pelmbelrdayaan masyaraakat. Pelrbeldaan pelnellitian telrselbu lt delngan pelnellitian 

pelnu llis laku lkan telrleltak pada foku ls pelnellitian, jika pelnellitian telrselbu lt belrfoku ls 

pada keltahanan pangan maka pelnellitian ini belrfoku ls pada pelmanfaatan limbah 

hasil pelrtanian (Ramadani, 2020). 

F. Metode Penelitian 

1. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian 

a. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang dipakai pada pelnellitian ini yaitu l meltode l 

kulalitatif. Meltodel ku lalitatif adalah su latu l proseldu lr pelngambilan data 

yang melnghasilkan data delskriptif belru lpa kata-kata telrtu llis dari 

felnomelna dan pelrilaku l telrtelntu l. Su latu l pelndelkatan pelnellitian yang 

diarahkan pada latar dan individu l selcara alami dan holistik (u ltu lh) 

selhingga tidak melngisolasi individu l atau l organisasi keldalam selbu lah 
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variabell/hipotelsis (Tobing, Helrdiyanto, dan Astiti, 2017:8). Pelnellitian 

kulalitatif melru lpakan pelrselpsi yang melndalam pada felnomelna yang 

ditelliti delngan melngkaji felnomelna delngan lelbih deltail pada kasu ls pelr-

kasu ls sifat masalah yang ditelliti belrbelda-belda (Sahir, 2022:41). 

Pelnellitian ku lalitatif adalah meltodel pelnellitian yang belrtu lju lan 

u lntu lk melmahami dan melnjellaskan felnomelna selcara melndalam mellalu li 

pelngu lmpu llan dan analisis data non-nu lmelrik, selpelelrti wawancara, 

obselrvasi, dan analisis telks. Pelnellitian ku lalitatif lelbih foku ls pada 

pelmahaman kontelks, intelrpreltasi, dan pelngu lngkapan makna di masa 

lalu l mau lpu ln saat ini. Pelnellitian ku lalitatif belrkaitan delngan pelnilaian 

su lbyelktif dari sikap, pelndapat dan pelrilaku l. Pelnellitian ku lalitatif adalah 

fu lngsi dari wawasan dan kelsan u lntu lk melnghasilkan hasil baik dalam 

belntu lk non-ku lantitatif atau l dalam belntu lk yang tidak dikelnai analisis 

kulantitatif yang keltat. Ulmu lmnya telknik wawancara kellompok foku ls, 

telknik proyelktif dan wawancara melndalam (Ku lsu lmastu lti dan Mu lstamil 

Khoiron, 2019:3-4). 

Olelh karelna itu l, meltodel ku lalitatif ini dipilih olelh pelnu llis 

belrdasarkan tu lju lan pelnellitian gu lna u lntu lk melngeltahu li pelmbelrdayaan 

masyarakat mellalu li pelmanfaatan tongkol jagung di Delsa Karangharjo 

Kelcamatan Pu lloku llon Kabu lpateln Grobogan. 

b. Pelndelkatan Pelnellitian  

Meltodel pelnellitian yang digu lnakan adalah meltodel stu ldi kasu ls. 

Pelndelkatan stu ldi kasu ls adalah pelnellitian delngan tingkat kelalamiahan 

melnjadi hal u ltama, pelnelliti melncelbu lrkan diri dalam pelrmasalahan dan 

kondisi yang telrjadi saat prosels pelngamatan belrlangsu lng (Yoki 

Yu lsanto, 2019:3). 

2. Delfinisi Konselptu lal 

Delfinisi konselptu lal adalah batasan pada variabell masalah yang ditelliti, 

dimaksu ldkan u lntu lk digu lnakan olelh pelnelliti selbagai pandu lan u lntu lk 
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melmu ldahkan pelnelrapannya dalam pelnellitian. Ulntu lk melmahami dan lelbih 

mu ldah melndelfinisikan belbelrapa telori yang digu lnakan dalam pelnellitian ini, 

delfinisi konselptu lal yang rellelvan delngan pelnellitian ini diteltapkan, antara 

lain: 

a. Pelmbelrdayaan masyarakat adalah prosels pelmbangu lnan su lmbelr 

daaya manu lsia/masyarakat itu l selndiri dalam belntu lk pelnggalian 

kelmampu lan pribadi, krelatifitas, kelmampu lan dan daya pikir selrta 

tindakan yang lelbih baik dari waktu l selbellu lmnya (Margayaningsih, 

2018:78). 

b. Kellompok tani sangat telrkait delngan pelngelrtian pelngelrtian 

kellompok itu l selndiri. Kellompok “Tani Mu llya” adalah selku lmpu llan 

orang yang melmpu lnyai tu lju lan belrsama yang belrintelraksi satu l sama 

lain u lntu lk melncapai tu lju lan belrsama, melngelnal satu l sama lainnya, 

dan melmandang melrelka bagian dari kellompok telrselbu lt (Nippi dan 

Pananrangi M, 2019:40). 

c. Limbah pelrtanian selndiri adalah bagian tanaman pelrtanian di atas 

tanah atau l bagian pu lcu lk, batang yang telrsisa seltellah dipaneln atau l 

diambil hasil u ltamanya. Belrdasarkan artinya, pelngelrtian dari 

limbah pelrtanian dapat diartikan selbagai bahan bu langan dari prosels 

pelrlaku lan atau l pelngolahan dalam melmpelrolelh hasil u ltama dan hasil 

sampingan dari su latu l tanaman pelrtanian (Robelrto, 2019:2) 

d. Pelrtanian adalah su latu l jelnis kelgiatan produ lksi yang belrlandaskan 

pada prosels pelrtu lmbu lhan dari tu lmbu lh-tu lmbu lhan dan helwan. 

Pelrtanian dalam arti selmpit dinamakan delngan pelrtanian rakyat, 

seldangkan pelrtanian dalam arti lu las, mellipu lti: pelrtanian dalam arti 

selmpit, kelhu ltanan, peltelrnakan dan pelrikanan, melru lpakan su latu l hal 

yang pelnting. Selcara garis belsar pelngelrtian pelrtanian dapat 

diringkas melnjadi: Prosels produ lksi, Peltani atau l pelngu lsaha, Tanah 
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telmpat u lsaha, Ulsaha pelrtanian (Farm bu lsine lss). (Soeltriono dan 

Su lwandari, 2016:1) 

3. Su lmbelr dan Jelnis Data 

Dalam skripsi ini pelnelliti melmbagi su lmbelr dan jelnis informasi yang 

digu lnakan melnjadi du la bagian, yaitu l: 

a. Su lmbelr Data Primelr 

Data primelr adalah data yang belrbelntu lk kata-kata lisan, gelrak 

timbu ll atau l pelrilaku l yang dilaku lkan olelh individu l yang dipelrcaya.  

Melnu lru lt (Trisliatanto, 2020:134) Su lmbelr data primelr adalah 

data yang didapatkan selcara langsu lng dari pelnyeldia informasi. Data 

Primelr diselbu lt data asli atau l data baru l delngan sifat saat ini. Data 

primelr diku lmpu llkan olelh pelnliti mellalu li wawancara dan obselrvasi 

langsu lng. 

Pu lrposive l sampling adalah telknik pelngambiilan sampell su lmbelr 

data delngan pelrtimbangan telrtelntu l. Pelrtimbangan telrtelntu l ini, 

misalnya orang telrselbu lt yang dianggap paling tahu l telntang apa 

yang kita harapkan, atau l mu lngkin dia selbagai pelngu lasa selhingga 

akan melmu ldahkan pelnelliti melnjellajahi obyelk/situ lasi sosial yang 

ditelliti (Su lgiyono, 2012:54) 

Pelmilihan informasi pelnelliti dilaku lkan delngan pu lrposive l 

sampling ataul pelmu llihan informan selcara selngaja u lntu lk 

dicocokkan delngan data yang akan digali delngan pelrtimbangan 

telrtelntu l atau l belrdasarkan kelpelntingan pelnellitian telntang 

pelmbelrdayaan kellompok tani mellalu li pelmanfaatan limbah hasil 

pelrtanian melnu lru lt kritelria yang tellah diteltapkan. Kritelria informan 

dalam pelnellitian ini adalah selbagai belriku lt: 

1. Belrada di daelrah pelnellitian 

2. Melngeltahu li telntang pelrmasalahan 

3. Bisa belrargu lmeln delngan baik 
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4. Melrasakan dampak dan telrlibat selcara langsung delngan 

pelrmasaahan 

Pelnellitian ini melmiliki selmbilan informan, selbagai belriku lt: 

Tabel 1. 1 Tabel Informan 

No Nama Jabatan 

1 Su ljono Kelpala Delsa 

2 Siti aminah Keltu la Kellompok Tani 

3 Su lwiti Selkreltaris Kellompok Tani 

4 Masru lr Belndahara Kellompok Tani 

5 Isnan Seltyo Nu lgroho Pelndamping Kellompok Tani 

6 Su lgiyanto Masyarakat seltelmpat 

7 Solikin  Peltani  

8 Slamelt Peltelrnak 

9 Darsono Peltelrnak 

 

b. Su lmbelr Data Selku lndelr 

Su lmbelr data selku lndelr adalah su lmbelr data yang dihasilkan 

selcara tidak langsu lng dari pelngu lmpu llan data. Data selku lndelr 

digu lnakan selbagai data pellelngkap yang tidak dipelrolelh dari data 

yang asli. Dalam pelnellitian ini, data selku lndelr di dapatkan dari arsip 

kellompok tani, bu lku l, ju lrnal dan intelrnelt telrkait delngan 

pelmbelrdayaan kelompok tani dalam memanfaatkan limbah hasil 

pertanian. 

4. Telknik Pelngu lmpu llan Data 

Melnu lru lt (Su lyoto dan Sodik, 2015:67) Data adalah selsu latu l yang bellu lm 

melmpu lnyai arti bagi pelnelrimanya dan masih melmelrlu lkan adanya su latu l 

pelngolahan. 
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Telknik pelngu lmpu llan data adalah cara yang digu lnakan olelh pelnelliti 

dalam melngu lmpu llkan data pelnellitiannya. Dalam pelnellitian ini, pelnu llis 

melnggu lnakan tiga jelnis pelngu lmpu llan data: obselrvasi, wawancara, dan 

doku lmelntasi. 

a. Obselrvasi 

Obselrvasi dalam selbu lah pelnellitian diartikan selbagai pelmu lsatan 

pelrhatian telrhadap su latu l objelk delngan mellibatkan sellu lru lh indelra 

u lntu lk melndapatkan data (Su lyoto dan Sodik, 2015:81). Obselrvasi 

adalah u lpaya u lntu lk melru lmu lskan masalah, melmbandingkan 

masalah (yang diru lmu lskan delngan kelnyataan di lapangan) 

pelmahaman selcara deltail pelrmasalahan (gu lna melnelmu lkan 

pelrtanyaan) yang akan ditu langkan dalam ku lelsionelr, atau lpu ln u lntu lk 

melnelmu lkan stratelgi pelngambilan data dan belntu lk pelrolelhan 

pelmahaman yang dianggap paling telpat (Harahap, 2020:77). Dalam 

telknik obselrvasi, pelnelliti selcara langsu lng melngamati su lbyelk 

pelnellitian, situ lasi, dan kondisi lingku lngan su lbjelk u lntu lk 

melmpelrolelh pelmahaman yang melndalam telntang su lbjelk pelnellitian 

selrta kontelksnya. Obselrvasi ini melmu lngkinkan pelnelliti u lntu lk 

melmpelrolelh gambaran yang aku lrat telntang hal telrselbu lt (Su llistio, 

2008) 

Jelnis obselrvasinya adalah participatory obse lrvation. Obselrvasi 

partisipatif adalah pelnelliti telrlibat delngan kelgiatan selhari-hari 

u lntu lk melngeltahu li pelmbelrdayaan kellompok “Tani Mu llya” dalam 

pemanfaatan tongkol jagung (Seljati, 2019:22). 

b. Wawancara 

Wawancara adalah prosels pelrcakapan yang dilaku lkan olelh 

inte lrvie lwe lr dan inte lrvie lwe le l delngan tu lju lan telrtelntu l, delngan 

peldoman, dan bisa belrtatap mu lka mau lpu ln mellalu li alat komu lnikasi 

telrtelntu l (Sarwo Eldi, 2016:3). Wawancara adalah pelngu lmpu llan data 
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delngan cara melngaju lkan pelrtanyaan-pelrtanyaan selcara baik 

telrstru lktu lr delngan tu lju lan  u lntu lk melmpelrolelh informasi selcara lu las 

melngelnai objelk pelnellitian (Tanu ljaya, 2017:93).  

Pelnellitian ini pelnu llis melnggu lnakan jelnis meltodel inte lrvie lw 

gulide l, dimana pelnelliti melmbu lat daftar wawancara yang akan 

melnjadi relfelrelnsi bagi pelnelliti u lntu lk melndapatkan data dan 

informasi yang dipelrlu lkan. Wawancara melndalam adalah melnggali 

informasi selcara melndalam delngan cara telrlibat langsu lng delngan 

kelhidu lpan informan dan belrtanya jawab selcara belbas tanpa 

peldoman pelrtanyaan yang disiapkan selbellu lmnya selhingga 

su lasananya hidu lp, dan dilaku lkan belrkali-kali. Wawancara 

melndalam ini dilaku lkan selcara langsu lng dan tidak langsu lng (pelsan 

mellalu li aplikasi whatsapp). Alasan pelnelliti melnggu lnakan 

wawancara melndalam adalah u lntu lk melngeltahu li selcara jellas 

telntang pelrmasalahan pelnellitian dan belrtu lju lan agar ru lmu lsan 

masalah dalam pelnellitian dapat telrjawab. 

Dalam hal ini yang dipilih melnjadi informan adalah keltu la 

kellompok tani yang dianggap tahu l melngelnai kelgiatan kellompok 

tani telrselbu lt. Wawancara dilaku lkan delngan melngambil belbelrapa 

sampell selcara acak masyarakat Delsa Karangharjo Kelcamatan 

Pu lloku llon Kabu lpateln Grobogan. Cara yang dilaku lkan pelnelliti 

dalam melmilih narasu lmbelr yaitu l delngan cara pelnellitian individu l 

atau l informan yang mampu l melmbelrikan data yang dibu ltu lhkan 

sellama pelnellitian belrlangsu lng. Ulntu lk informan dari wawancara 

yang diambil dari keltu la kellompok tani, selkelrtaris kellompok tani, 

pelrwakilan anggota kellompok tani, kelpala delsa, dan BPP dari 

kelcamatan. 

c. Doku lmelntasi 
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Doku lmelntasi melnu lru lt bahasa inggris belrasal dari kata docu lme lnt 

yang melmiliki arti su latu l yang telrtu llis atau l telrceltak dan selgala belnda 

yang melmpu lnyai keltelrangan-keltelrangan dipilih u lntu lk 

diku lmpu llkan (Kelneldi, Ultami, dan Zu llita, 2017:42). Doku lmelntasi 

melru lpakan pelngu lmpu llan data pelnellitian data mellalu li selju lmlah 

doku lmeln (informasi yang di doku lmelntasikan) belru lpa doku lmeln 

telrtu llis mau lpu ln doku lmeln telrelkam (Rahmadi, 2015:85). 

Doku lmeln yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini adalah telntang 

profil Delsa Karangharjo, profil Kellompok “Tani Mu llya”, program 

kelrjanya. Sellain doku lmeln relsmi, pelnelliti ju lga melnggu lnakan foto 

dan re lcording au ldio. 

5. Telknik Validitas Data 

Validitas belrasal dari kata validity yang melmpu lnyai arti seljau lh mana 

keltelpatan dan kelcelrmatan su latu l alat u lju lr dalam mellaku lkan fu lngsi u lku lrnya 

(Widodo, 2016:3). Validitas pelnellitian ku lalitatif melnu lnju lkan felnomelna 

hasil pelnellitian selsu lai delngan kelnyataan. Pelnellitian ku lalitatif melnu lnju lkan 

seljau lh mana tingkat intelrpreltasi dan konselp-konselp yang dipelrolelh 

melmiliki makna yang selsu lai antara partisipan delngan pelnelliti 

(Abdu lssamad, 2021:111).  

Telknik validitas data dalam pelnellitian ini melnggu lnakan u lji kreldibilitas 

melnggu lnakan triangu llasi. Triangu llasi belrtu lju lan u lntu lk melningkatkan 

kelku latan teloritis, meltodologis, dan intelrpreltatif pelnellitian ku lalitatif. 

Triangu llasi diartikan ju lga selbagai kelgiatan pelngelcelkan data mellalu li 

belragam su lmbelr, telknik, dan waktu l.  

Triangu llasi su lmbelr dilaku lkan delngan cara mellaku lkan pelngelcelkan data 

yang tellah dipelrolelh mellalu li belrbagai su lmbelr. Triangu llasi su lmbelr 

digu lnakan pelnelliti u lntu lk melmvalidasi telmu lan data yang ada dilapangan 

delngan su lmbelr yang didapatkan pelnelliti. Triangu llasi telknik digu lnakan 

pelnelliti u lntu lk mellaku lkan pelngelcelkan data su lmbelr yang sama, namu ln 
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delngan telknik yang belrbelda. Triangu llasi waktu l dilaku lkan delngan 

mellaku lkan pelngelcelkan kelmbali telrhadap data kelpada su lmbelr dan teltap 

melnggu lnakan telknik yang sama, namu ln delngan waktu l atau l situ lasi yang 

belrbelda. Triangu llasi waktu l digu lnakan pelnelliti agar pelnelliti dapat 

melnyimpu llkan kelbelnaran data yang didapatkan dilapangan mellalu li 

obselrvasi, wawancara dalam waktu l yang belrbelda (Melkariscel, 2020:150). 

6. Telknis Analisis Data 

Analisis data adalah aktivitas pelngu lmpu llan data, reldu lksi data, pelnyajian 

data, dan pelnyimpu llan hasil pelnellitian (Rijali, 2018:85). Analisis data 

melru lpakan meltodel yang digu lnakan u lntu lk melngeltahu li bagaimana 

melnggambarkan data, hu lbu lngan data, selmantik data dan batasan data yang 

ada pada su latu l sistelm informasi (Eldi dan Beltshani, 2015:72). 

Melnu lru lt Milels dan Hu lbelrman ada belbelrapa langkah dalam analisis data 

kulalitatif, yaitu l: 

a. Reldu lksi Data 

Reldu lksi data atau l melrangku lm informasi belrsu lmbelr pada hal-hal 

yang pelnting u lntu lk dibahas atau l diambil satu l kelsimpu llan. Reldu lksi 

data bisa dilaku lkan delngan cara mellaku lkan abstraksi atau l 

melrangku lm hal yang pelnting agar teltap belrada dalam pelnellitian. 

Delngan kata lain prosels reldu lksi data ini dilaku lkan olelh pelnelliti 

selcara telru ls melnelru ls saat mellaku lulkan pelnellitian u lntu lk 

melnghasilkan catatan inti dari data yang dipelrolelh dari hasil 

pelnggalian data. 

Dalam reldu lksi data akan melmilih data dari hasil wawancara 

yang dipelrolelh dari informan yaitu l dari keltu la kellompok tani, kelpala 

delsa, selrta anggota kellompok tani dan ju lga masyarakat Delsa 

Karangharjo. 

b. Pelnyajian Data 
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Pelnyajian data adalah selku lmpu llan informan telrtelra yang 

melmbelri kelmu lngkinan adanya pelnarikan kelsimpu llan. Tahap ini 

dilaku lkan delngan melnyajikan selku lmpu llan informasi yang telrtata 

selhingga adanya pelnarikan kelsimpu llan, hal ini dilaku lkan delngan 

alasan data-data yang dipelrolelh sellama prosels pelnellitian biasanya 

belrbelntu lk naratif, selhingga melmelrlu lkan pelnyeldelrhanaan tanpa 

melngu lrangi isinya. 

Dalam pelnyajian data pelnu llis melnyajikan data-data yang di 

dapatkan keltika pelnelliti mellaku lkan pelnellitian di lapangan delngan 

belru lpa telks naratif, tabell, mau lpu ln doku lmelntasi yang di dapatkan. 

Pada tahap ini, pelnelliti akan melnyajikan data yang belrkaitan 

delngan pelmbelrdayaan kellompok tani dalam melngelmbangkan 

pelrtanian sawah. 

c. Kelsimpu llan atau l Velrifikasi 

Kelsimpu llan atau l velrifikasi melru lpakan langkah akhir dalam 

prosels analisis data. Pelnarikan kelsimpu llan dapat dilaku lkan delngan 

cara melmbandingkan kelselsu laian pelrnyataan dari objelk pelnellitian 

delngan makna telrkandu lng delngan konselp-konselp dasar dalam 

pelnellitian telrselbu lt. Dalam pelnarikan kelsimpu llan pelnelliti 

melnyimpu llkan belbelrapa dari hasil obselrvasi, wawancara dan 

doku lmelntasi yang tellah dilaku lkan kelmu ldian pelnelliti 

melnyimpu llkan u lntu lk melnjawab ru lmu lsan masalah pelnellitian yang 

belrkaitan delngan pelmbelrdayaan kellompok tani mellalu li 

pelmanfaatan limbah hasil pelrtanian di Delsa Karangharjo 

Kelcamatan Pu lloku llon Kabu lpateln Grobogan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Pemberdayaan 

a. Pelngelrtian Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Pelngelrtian pelmbelrdayaan bisa dilihat dari akar katanya “daya” 

melru lpakan kata dasar dan ditambah awalan “belr”, yang belrarti 

melmpu lnyai daya. Daya sama delngan telnaga/kelku latan, maka arti kata 

belrdaya adalah melmpu lnyai telnaga/kelku latan. Pelmbelrdayaan dapat 

diartikan selbagai u lpaya yang dilaku lkan agar objelk melnjadi belrdaya 

atau l melmpu lnyai telnaga/kelku latan. Dalam Bahasa Indonelsia, kata 

Pelmbelrdayaan belrasal dari Bahasa inggris, yaitu l e lmpowe lrme lnt. 

Melrriam Welbstelr dalam Oxford Elnglish Dictionary melngartikan 

elmpowelrmelnt dalam 2 (du la) arti yaitu l: To give l ability or e lnable l to, yang 

ditelrjelmahkan selbagai melmbelri kelmampu lan atau l cakap u lntu lk 

mellaku lkan selsu latu l. To give l powe lrof au ltority to, yang belrarti melmbelri 

kelwelnangan/kelku lasaan. Belrkaitan delngan belgitu l pelntingnya pelran 

manu lsia dalam pelmbangu lnan, maka pelmbelrdayaan masyarakat 

melru lpakan hal pelnting u lntu lk melndapat pelrhatian sellu lru lh komponeln 

bangsa, baik pelmelrintah, swasta mau lpu ln masyarakat itu l selndiri 

(Maryani dan El. Nainggolan 2019:1). 

Pelmbelrdayaan melru lpakan kelmampu lan u lntu lk mellaku lkan su latu l 

tindakan belru lpa akal bu ldi, u lsaha u lntu lk melningkatkan kelmampu lan 

komu lnitas atau l kellompok masyarakat agar mampu l belrbu lat selsu lai 

harkat dan martabat dalam melnjalankan hak dan tanggu lng jawab 

melrelka selbagai anggota masyarakat (Elfelndi, 2020:2). Pelmbelrdayaan 

adalah selrangkaian kelgiatan u lntu lk melmpelrku lat atau l kelbelrdayaan 

kellompok relntan dan lelmah dalam masyarakat, telrmasu lk individu l-

individu l yang melngalami masalah kelmiskinan, selhingga melrelka 
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melmiliki kelbelrdayaan dalam melmelnu lhi kelbu ltu lhan hidu lpnya baik 

selcara fisik, elkonomi, mau lpu ln sosial selpelrti: kelpelrcayaan diri, mau lpu ln 

melnyampaikan aspirasi, melmpu lnyai mata pelncaharian, belrpartisipasi 

dalam kelgiatan sosial dan mandiri dalam mellaksanakan tu lgas-tu lgas 

kelhidu lpanya. (Riyadi, Su lgiarso, dan Ru lsmadi, 2017:352) 

Pelmbelrdayaan selbelnarnya melmiliki arti yang belrbelda-belda 

belrgantu lng pada kontelks dan kondisi sosial yang ada. Meltode l 

pelmbelrdayaan di su latu l telmpat pada satu l masyarakat, belrbelda delngan 

telmpat lain, pada masyarakat yang lain, belrgantu lng pada kondisi telmpat 

telrselbu lt, melmbu lat delfinisi pasti pada kata pelmbelrdayaan melru lpakan 

hal su llit dilaku lkan karelna konselp pelmbelrdayaan belrbelda-belda 

belrgantu lng pada situ lasi yang ada (Sany, 2019:34).  

Pelmbelrdayaan adalah prosels atau l u lpaya u lntu lk melmbelrikan 

kelku latan, keltelrampilan, pelngeltahu lan dan su lmbelr daya kelpada individu l 

atau l kellompok masyarakat selhingga melrelka dapat melngambil pelran 

aktif dalam melmpelngaru lhi dan melngambil kelpu ltu lsan telrkait delngan 

kelhidu lpan melrelka selndiri. Pelmbelrdayaan belrtu lju lan u lntu lk melru lbah 

pelran individu l atau l kellompok masyarakat dari yang pasif melnjadi aktif 

dan melmiliki kontrol telrhadap telrhadap kelhidu lpan melrelka selndiri. 

Pelmbelrdayaan dapat dilaku lkan mellalu li pelndidikan, pellatihan, 

pelmelnu lhan kelbu ltu lhan dasar, pelngelmbangan keltelrampilan dan 

pelndampingan. 

b. Tulju lan Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Melnu lru lt (Mardikanto, 2015), telrdapat elnam tu lju lan 

pelmbelrdayaan masyarakat yaitu l: 

1) Pelrbaikan Kellelmbagaan (Be ltte lr Institu ltion) 

Delngan pelrbaikan kelgiatan/tindakan yang dilaku lkan, 

diharapkan dapat melmpelrbaiki kellelmbagaan, telrmasu lk 

pelngelmbangan jeljaring kelmitraan u lsaha. Kellelmbagaan yang baik 
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akan melndorong masyarakat u lntu lk iku lt belrpartisipasi dalam 

kelgiatan kellelmbagaan yang ada, selhingga lelmbaga telrselbu lt dapat 

selcara maksimal melnjalankan fu lngsinya. Delngan delmikian tu lju lan 

lelmbaga telrselbu lt akan mu ldah dicapai. Targelt-targelt yang tellah 

diselpakati olelh sellu lru lh anggota dalam lelmbaga telrselbu lt mu ldah 

direlaliasikan. 

2) Pelrbaikan Ulsaha (Be ltte lr Bu lsine lss) 

Seltellah kellelmbagaan melngalami pelrbaikan, maka diharapkan 

belrimplikasi kelpada adanya pelrbaikan bisnis dari lelmbaga 

telrselbu lt. Di samping itu l kelgiatan dan pelrbaikan kellelmbagaan 

diharapkan akan melmpelrbaiki bisnis yang dilaku lkan yang mampu l 

melmbelrikan kelpu lasan kelpada sellu lru lh anggota lelmbaga telrselbu lt 

dan ju lga melmbelrikan manfaat yang lu las kelpada sellu lru lh 

masyarakat yang ada di selkitarnya.  

3) Pelrbaikan Pelndapatan (Be ltte lr Incomel) 

Pelrbaikan bisnis diharapkan akan belrimplikasi kelpada 

pelningkatan pelndapatan atau l Incomel dari sellu lru lh anggota 

lelmbaga telrselbu lt. Delngan kata lain telrjadinya pelrbaikan bisnis 

yang dilaku lkan, diharapkan akan dapat melmpelrbaiki pelndapatan 

yang dipelrolelhnya, telrmasu lk pelndapatan kellu larga dan masyarakat. 

4) Pelrbaikan Lingku lngan (Be ltte lr Elnvironme lnt) 

Dalam kaitan ini lelmbaga haru ls belrtanggu lng jawab u lntu lk tidak 

melmbu lang limbah kel su lngai atau l jalan yang bisa melnyelbabkan 

tanah atau l air diselkitar masyarakat telrcelmar olelh zat yang 

melmbahayakan kelselhatan masyarakat. Olelh selbab itu llah 

pelndapatan masyarakat haru ls melmadai u lntu lk bisa melmelnu lhi 

kelbu ltu lhan hidu lpnya selcara layak. Bila kelmiskinan telrjadi, maka 

u lntu lk melmelnu lhi kelbu ltu lhan hidu lpnya, kelmu lngkinan manu lsia 

mellaku lkan tindakan yang melru lsak lingku lngan, karelna telrdelsak 
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u lntu lk melnghidu lpi diri dan kellu larganya. Jadi pelrbaikan pelndapatan 

diharapkan dapat melmpelrbaiki lingku lngan “fisik dan sosial” 

karelna kelru lsakan lingku lngan selringkali diselbabkan olelh 

kelmiskinan dan pelndapatan yang telrbatas.  

5) Pelrbaikan Kelhidu lpan (Be ltte lr Living) 

Tingkat kelhidu lpan masyarakat dapat dilihat dari belrbagai 

indikator atau l belrbagai factor. Di antaranya tingkat kelselhatan, 

tingkat pelndidikan dan tingkat pelndapatan atau l daya belli msing-

masing kellu larga. Delngan pelndapatan yang melmbaik, diharapkan 

ada korellasi delnagn keladaan lingku lngan yang melmbaik pu lla. Pada 

akhirnya pelndapatan dan lingku lngan yang melmbaik diharapkan 

dapat melmpelrbaiki keladaan kelhidu lpan seltiap kellu larga dan 

masyarakat. 

6) Pelrbaikan Masyarakat (Be ltte lr Commu lnity) 

Bila seltiap kellu larga melmiliki kelhidu lpan yang baik, maka akan 

melnghasilkan kelhidu lpan kellompok masyarakat yang melmiliki 

kelhidu lpan yang lelbih baik. Kelhidu lpan yang lelbih baik belrarti 

didu lku lng olelh lingku lngan “fisik” dan “sosial” yang lelbih baik, 

selhingga diharapkan akan telrwu lju ld kelhidu lpan masyarakat yang 

baik pu lla. 

c. Tahapan Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Melnu lru lt (Ru lkminto, 2015:35-37) Tahapan pelmbelrdayaan yang 

belrkelsinambu lngan melmiliki alu lr sistelmatis yang dilaksanakan olelh 

belrbagai pihak telrkait, selpelrti masyarakat yang dibina, pelrangkat kelrja 

selrta mitra yang belkelrjasama dalam melwu lju ldkan pelmbelrdayaan 

masyarakat itu l selndiri. 

1) Tahap Pelrsiapan 

Pada tahap ini ada du la tahapan yang haru ls dilaku lkan yaitu l 

Pe lrtama, pelnyiapan peltu lgas telnaga pelmbelrdayaan masyarakat yang 
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bisa dilaku lkan olelh commu lnity worke lr dan Ke ldu la, pelnyiapan 

lapangan yang pada dasarnya dilaku lkan selcara nondirelktif. 

2) Tahap Pelngkajian “Asse lsme lnt” 

Tahapan yang dilaku lkan selcara individu lal mellalu li kellompok-

kellompok dalam masyarakat. Dalam hal ini peltu lgas haru ls belru lsaha 

melngidelntifikasi masalah kelbu ltu lhan yang dirasakan “fe le ll 

nele lds”dan ju lga su lmbelr daya yang dimiliki klieln. Delngan delmikian 

program yang dilaku lkan tidak salah sasaran, artinya selsu lai delngan 

kelbu ltu lhan dan potelnsi yang ada pada masyarakat yang melngiku lti 

kelgiatan pelmbelrdayaan masyarakat. 

3) Tahap Pelrelncanaan Altelrnatif Program atau l Kelgiatan 

Pada tahap ini peltu lgas selbagai ageln pelru lbahan 

“e lxchangelagelnt” selcara partisipatif melncoba mellibatkan warga 

u lntu lk belrfikir telntang masalah yang melrelka hadapi dan bagaimana 

cara melngatasinya. 

4) Tahap Pelmformalisasi Relncana Aksi  

Pada tahap ini ageln pelru lbahan melmbantu l masing-masing 

kellompok u lntu lk melru lmu lskan dan melnelntu lkan program dan 

kelgiatan apa yang melrelka akan laku lkan u lntu lk melngatasi 

pelrmasalahan yang ada.  

5) Tahap “Implelmelntasi” Program atau l Kelgiatan 

Dalam u lpaya pellaksanaan program pelmbelrdayaan masyarakat 

pelran masyarakat selbagai kadelr diharapkan dapat melnjaga 

kelbelrlangsu lngan progran yang tellah dikelmbangkan. 

6) Tahap Elvalu lasi 

Elvalu lasi selbagai prosels pelngawasan dari warga dan peltu lgas 

program pelmbelrdayaan masyarakat yang seldang belrjalan selbaiknya 

dilaku lkan delngan mellibatkan warga. Delngan keltelrlibatan warga 
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telrselbu lt diharapkan dalam jangka waktu l pelndelk telrbelntu lk su latu l 

sistelm komu lnitas atau l pelngawasan selcara intelrnal. 

7) Tahap Telrminasi 

Tahap telrminasi melru lpakan tahapan pelmu ltu lsan hu lbu lngan 

selcara formal delngan komu lnitas sasaran. Dalam tahap ini 

diharapkan proyelk su ldah haru ls selgelra belrhelnti. Artinya mayarakat 

yang dibelrdayakan tellah mampu l melngatu lr dirinya u lntu lk hidu lp lelbih 

baik delngan melngu lbah situ lasi kondisi selbellu lmnya yang ku lrang 

melnjamin kellayakan hidu lp bagi dirinya dan kellu larganya. 

Melnu lru lt (Zu lbaeldi, 2013:27) ada tiga tahapan dalam pelmbelrdayaan 

masyarakat, yaitu l: 

1) Elnabling yaitu l melnciptakan su lasana atau l iklim yang 

melmu lngkinkan potelnsi masyarakat belrkelmbang. Artinya, seltiap 

manu lsia atau l seltiap masyarakat melmiliki potelnsi yang dapat 

dikelmbangkan. Pelmbelrdayaan adalah u lpaya u lntu lk melmbangu ln 

daya itu l selndiri delngan melndorong, melmotivasi dan 

melmbangkitkan kelsadaran akan potelnsi yang dimilikinya selrta 

belru lpaya u lntu lk melngelmbangkanya. 

2) Elmpowe lring yaitu l melmpelrku lat potelnsi atau l daya yang dimiliki 

masyarakat, dipelrlu lkan aksi nyata selpelrti pelndidikan, pellatihan, 

pelningkatan kelselhatan, pelmbelrian modal, informasi, lapangan 

kelrja, pasar, selrta sarana prasarana lainya telrkait pelnyeldiaan 

belrbagai masu lkan (inpu lt) selrta pelmbu lkaan aksels kel dalam belrbagai 

pellu lang yang akan melmbu lat masyarakat melnjadi belrdaya 

3) Prote lcting, Melmbelrdayakan melmpu lnyai arti ju lga mellindu lngi, 

Dalam pelmbelrdayaan haru ls dicelgah yang lelmah melnjadi belrtambah 

lelmah olelh ku lrangnya pelmbelrdayaan dalam melnghadapi yang ku lat. 

Maka pelrlindu lngan dan pelmihakan kelpada yang lelmah amat 

melndasar sifatnya dalam konselp pelmbelrdayaan. 
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d. Prinsip-Prinsip Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Prinsip melru lpakan su latu l pelrnyataan telntang kelbijakan yang 

dijadikan selbagai acu lan dalam pelngambilan kelpu ltu lsan selcara konsisteln 

dan bisa ditelrima olelh masyarakat kelgiatan karelna itu l, prinsip akan 

belrlaku l u lmu lm, dapat ditelrima selcara u lmu lm, dan tellah diyakini 

kelbelnaranya dari belrbagai pelngamatan dalam kondisi yang belragam. 

Delngan delmikian prinsip dapat dijadikan landasan pokok yang belnar 

bagi pellaksaan kelgiatan yang akan dilaksanakan. Kelgiatan 

pelmbelrdayaan didasarkan pada kelbu ltu lhan, masalah, dan potelnsi 

klieln/sasaran. Hakikatnya, seltiap manu lsia melmiliki kelbu ltu lhan dan 

potelnsi dalam dirinya. Prosels pelmbelrdayaan mu llai delngan 

melnu lmbu lhkan kelsadaran pada sasaran alan potelnsi dan kelbu ltu lhan yang 

dapat dikelmbangkan dan dibelrdayakan selcara mandiri (Su lnarti, 

2019:90). 

Melnu lru lt (Su lharto, 2014:68-69) melnyatakan bahwa telrdapat 

belbelrapa prinsip pelmbelrdayan masyarakat, yaitu l: 

1) Pelmbelrdayaan adalah prosels kolaboratif karelnanya pelkelrja sosial 

dan masyarakat haru ls belkelrjasama selbagai partnelr. 

2) Prosels pelmbelrdayaan melnelmpatkan masyarat selbagai aktor atau l 

su lbjelk yang kompelteln dan mampu l melnjangkau l su lmbelr-su lmbelr 

dan kelselmpatan-kelselmpatan. 

3) Masyarakat haru ls mellihat diri melrelka selndiri selbagai ageln yang 

pelnting yang dapat melmpelngaru lhi pelru lbahan. 

4) Kompeltelnsi dipelrolelh atau l dipelrtajam mellalu li pelngalaman hidu lp, 

pelngalaman yang melmbelri pelrsaan mampu l pada masyarakat. 

5) Solu lsi-solu lsi yang belrasal dari situ lasi khu lsu ls, haru ls belragam dan 

melnghargai kelbelragaman dari faktor yang belrbelda. 

6) Jaringan sosial informal ialah su lmbelr du lku lngan bagi pelnu lru lnan 

keltelgangan dan melningkatkan potelnsi. 
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7) Masyarakat belrpartisipasi dalam pelmbelrdayaan. 

8) Tingkat kelsadaran adalah ku lnci dalam pelmbelrdayaan. 

9) Pelmbelrdayaan mellibatkan aksels telrhadap su lmbelr dan kelmampu lan 

dalam melnggu lnakan su lmbelr selcara elfelktiv. 

10) Prosels pelmbelrdayaan belrsifat dinamis, sinelrgis, belru lbah, elvolu ltif. 

11) Pelmbelrdayaan dicapai mellalu li stru lktu lr pelrsonal dan pelmbangu lnan 

elkonomi selcara paralell. 

e. Dampak Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Melnu lru lt (Nora Harahap, 2018:44) Pelmbelrdayaan masyarakat 

melru lpakan salah satu l u lpaya u lntu lk melnyellelsaikan pelrmasalahan yang 

dihadapi olelh masyarakat delngan cara melmbelrikan daya kelpada 

masyarakat. Dalam pelrbelrdayaan masyarakat telrdapat tiga dampak 

pelmbelrdayaan, yaitu l:   

1) Dampak Elkonomi  

Seltiap program pelmbelrdayaan haru ls melmbelrikan dampak 

kelpada sasaran dari pelmbelrdayaan. Dampak elkonomi sellalu l 

melnjadi acu lan u ltama kelbelrhasilan dari program pelmbelrdayaan. 

Dampak yang paling ingin langsu lng dirasakan olelh masyarakat dari 

prosels pelmbelrdayaan adanya pelningkatan elkonomi. Salah satu l 

belntu lk belntu lk dari dampak elkonomi adalah kelmu ldahan masyarakat 

melngaksels su lmbelr-su lmbelr elkonomi.  

2) Dampak Sosial 

Seltiap program masyarakat akan melnjadikan masyarakat selbagai 

sasaran u ltama dari pelmbelrdayaan, selpelrti tu lju lan pelmbelrdayaan 

adalah melmpelrbaiki ku lalitas hidu lp sellu lru lh masyarakat selcara 

kelsellu lru lhan. Program pelmbelrdayaan masyarakat tidak akan 

dikatakan belrhasil tanpa adanya partisipasi dari masyarakat. Pada 

hakelkatnya pelmbelrdayaan adalah bu lkan bicara trtelntang selbelrapa 

banyak tu lju lan pelmbelrdayaan yang dicapai, teltapi pelmbelrdayaan 
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lelbih melngarah kelpada selbelrapa belsar partisipasi masyarakat u lntu lk 

iku lt selrta dalam prosels pelmbelrdayaan. 

3) Dampak Elkologi 

Dampak elkologi dapat dilihat dari belntu lk hu lbu lngan timbal balik 

antara manu lsia delngan kondisi alam selkitarnya yaitu l lingku lnganya. 

Lingku lngan adalah selsu latu l yang tidak dapat dipisahkan dari 

kelhidu lpan manu lsia. Dalam pelmbangu lnan yang belrtu lju lan u lntu lk 

melngatasi kelmiskinan dan melmbelrantas pelnganggu lran selring 

dijadikan modal u ltama u lntu lk dikelmbangkan dan dikellola. 

Melnu lmbu lhkan kelsadaran akan kellelstarian telrhadap lingku lngan di 

masyarakat bu lkanlah hal yang baru l, pihak pelmelrintah, swasta, 

LSM bahkan pelnggiat di bidang lingku lngan tidak mau l keltinggalan 

dalam hal melngkampanyelkan kelsadaran lingku lngan, dan tidak 

helran seltiap program-program pelmbelrdayaan tidak lu lpu lt dari 

kontelks belrbasis lingku lngan. 

Melnu lru lt (Ningru lm, Karwati, dan Novitasari, 2022:14) Dampak 

dari adanya pelmbelrdayaan ini telrdapat du la hal pelmbelrdayaan, yaitu l 

dampak sosial dan dampak elkonomi. 

Dampak sosial yaitu l adanya tingkat pelndidikan formal yang 

dimiliki masyarakat delngan melnu lnju lkkan tingkat pelngeltahu lan 

selrta wawasan yang lu las agar dapat ditelrapkan sosial yang dalam 

pelningkatkan dalam pelningkatan u lsaha taninya. Sellain itu l ju lga, ada 

dampak elkonomi yaitu l adanya aktivitas lapangan pelkelrjaan yang 

belrarti mellaksanakan tu lgas yang diakhiri delngan selbu lah karya yang 

dapat dinikmati olelh selselorang dan ju lga satu l kelgiatan sosial yang 

melnghasilkan selsu latu l yang belrtu lju lan u lntu lk melmelnu lhi kelbu ltu lhan 

hidu lpnya.  
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2. Kelompok Tani 

a. Pelngelrtian Kellompok Tani 

Kellompok tani adalah selbagai ku lmpu llan orang-orang tani atau l 

peltani yang telrdiri atas peltani delwasa mau lpu ln peltani taru lna yang telrikat 

selcara informal dalam su latu l wilayah kellompok atas dasar kelselrasian 

dan kelbu ltu lhan belrsama selrta belrada dilingku lngan pelngaru lh dan 

pimpinan selorang kontak tani (Mardikanto, 1996:438). Kellompok tani 

adalah selku lmpu llan peltani yang dibelntu lk atas dasar kelsamaan 

kelpelntingan yang belrada dalam kondisi lingku lngan (sosial, elkonomi, 

su lmbelr daya) yang sama di mana telrdapat kelakraban antar peltani u lntu lk 

melnu lnju lkan hasil taninya (Riani, Zu lriani, dan Zahara 2021:28) 

Kellompok tani melru lpakan ku lmpu llan peltani-peltani yang tu lmbu lh 

belrdasarkan kelakraban dan kelselrasian, selrta kelsamaan kelpelntingan 

dalam melmanfaatkan su lmbelrdaya pelrtanian u lntu lk belkelrjasama 

melningkatkan produ lktivitas u lsaha tani dan kelseljahtelraan anggotanya 

(Ali, Idris, dan Parawangi 2016:81). Kellompok tani melru lpakan 

selkellompok peltani yang mellaku lkan kelrja sama dalam u lsaha pelrtanian. 

Kellompok tani selringkali telrdiri dari belbelrapa kellu larga peltani yang 

belrselpakat u lntu lk saling melmbantu l dan belrbagi informasi, pelngeltahu lan, 

selrta su lmbelr daya dalam rangka melningkatkan produ lktivitas dan 

kelseljahtelraan melrelka. Kellompok tani biasanya melmiliki stru lktu lr 

organisasi yang jellas, selpelrti keltu la, selkreltaris, belndahara, dan anggota-

anggota lainya. Tu lju lan dari kellompok tani adalah u lntu lk melncapai 

elfisielnsi dan elfelktivitas dalam kelgiatan pelrtanian, selrta melningkatkan 

aksels telrhadap inpu lt dan pasar bagi anggotanya. Sellain itu l, kellompok 

tani ju lga melmiliki pelran pelnting dalam melmpelrju langkan kelpelntingan 

dan hak-hak peltani di tingkat lokal hingga nasional. 
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b. Ciri-Ciri Kellompok Tani 

Melnu lru lt (Kartasmita, 2001) kellompok tani biasanya melmiliki ciri 

u lmu lm antara lain: 

1) Anggotanya saling melngelnal delngan baik, akrab, dan saling pelrcaya 

melmpelrcayai. 

2) Melmpu lnyai pandangan dan kelpelntingan yang sama dalam belru lsaha 

tani. 

3) Melmiliki kelsamaan antara lain pelmu lkiman, hamparan u lsaha tani, 

jelnis u lsaha dan statu ls elkonomi. 

4) Melmpu lnyai pelmbagian kelrja dan tanggu lng jawab atas dasar atas 

kelselpakatan belrsama baik telrtu llis atau l tidak telrtu llis. 

5) Belrsifat informal. 

c. Fu lngsi Kellompok Tani 

1) Kellas Bellajar 

Salah satu l fu lngsi yang dijalankan kellompok tani yaitu l melmbu lat 

pelrtelmu lan u lntu lk prosels bellajar melngajar. Kellompok tani dan 

pelnyu llu lh sellalu l melmbelrikan matelri yang belrsifat inovasi telrbaru l 

kelpada peltani dalam prosels bellajar melngajar. 

2) Ulnit Produ lksi 

Kellompok tani belrfu lngsi selbagai u lnit produ lksi melnjellaskan 

bahwa kellompok tani tellah melmbelrikan fasilitas sarana produ lksi 

selsu lai delnagn kelbu ltu lhan anggota kellompok.   

3) Wahana Kelrjasama 

Kellompok tani selbagai wahana kelrjasama melnjellaskan bahwa 

anggota kellompok tani mellaku lkan kelrjasama delngan selsama 

anggota kellompok dalam belru lsaha tani (Riani, Zu lriani, dan Zahara 

2021:28-29). 
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3. Limbah 

a. Pelngelrtian Limbah 

Limbah melru lpakan bu langan yang dihasilkan dari su latu l prosels 

produ lksi baik indu lstri mau lpu ln domelstik (ru lmah tangga yang dikelnal 

delngan sampah), yang kelhadiranya pada su latu l saat dan telmpat telrtelntu l 

tidak dikelhelndaki lingku lngan karelna tidak melmiliki nilai elkonomis 

(Arisanti, 2018:4). Limbah atau l sampah melru lpakan sisa atau l komoditi 

lama yang melru lpakan hasil sampingan dari produ lksi yang belrasal dari 

su lmbelr alam dan manu lsia (Dharma, Pratiwi, dan Mellati, 2023:66). 

b. Limbah Pelrtanian  

Limbah pertanian adalah bahan atau l sisa produ lk sampingan dari 

kelgiatan-kelgiatan pelrtanian yang tidak lagi melmiliki nilai elkonomis 

dan haru ls dibu lang. Limbah pelrtanian adalah bagian tanaman di atas 

tanah atau l bagian pu lcu lk, batang yang telrsisa seltellah dipaneln atau l 

diambil hasil u ltamanya. Belrdasarkan artinya, pelngelrtian limbah 

pelrtanian dapat diartikan selbagai bahan bu langan dari prosels pelrlaku lan 

pelrtanian (Robelrto, 2019:1) 

c. Macam-macam Limbah Pelrtanian 

Melnu lru lt (Irianto, 2015:4-5) Limbah pelrtanian dapat dibagi 

melnjadi belbelrapa kellompok, yaitu l: 

1) Limbah Pra Paneln 

Limbah pelrtanian pra paneln adalah matelri-matelri yang 

telrku lmpu ll selbellu lm atau l pada saat hasil u ltamanya diambil.  

2) Limbah Saat Paneln 

Limbah pelrtanian saat paneln melru lpakan limbah yang telrseldia 

pada mu lsim paneln 

3) Limbah Pasca Paneln 

Limbah pasca paneln adalah limbah yang belrasal dari sisa-sisa 

hasil produ lksi paneln. 
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d. Tongkol Jagung 

1) Pengertian Tongkol Jagung 

Jagung memiliki beberapa bagian, diantaranya akar, batang, 

daun dan tongkol. Tongkol jagung adalah bagian dari tanaman jagung 

yang terletak di pangkal buah jagung. Tongkol jagung memiliki biji-biji 

jagung yang tersusun rapi secara beraturan. Tongkol jagung 

berkembang diatas ruas-ruas pada batang. Tongkol jagung umumnya 

terdapat pada ruas batang keenam sampai kedelapan. Ruas-ruas di 

bawah biasanya terdapat 5-7 tongkol yang berkembang secara tidak 

sempurna. (Andika, 2016:22) 

2) Kegunaan Tongkol Jagung Sebagai Pakan Ternak 

Menurut (Harun, Djafar, and Ginting, 2018:66) tongkol jagung 

sendiri memiliki kandungan nutrisi meliputi kadar air, bahan kering, 

protein kasar dan serat kasar berturut-turut 29,54%; 70,45%; 2,67; dan 

46,52% dalam 100% bahan kering. Tongkol jagung juga banyak 

digunakan khususnya untuk penggemukan ternak, dengan komposisi 

sebanyak 20% dari seluruh pakan yang diberikan. Tongkol jagung 

banyak dimanfaatkan sebagai bahanpakan ternak. Kandungan gizi yang 

tinggi membuat tongkol jagung menjadi bahan pakan yang efektif 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ternak 

4. Pertanian 

a. Pelngelrtian Pelrtanian 

Pelrtanian dalam arti lu las adalah kelgiatan pelrtanian yang 

melncaku lp belrbagai aspelk pelrtanian selpelrti pelrkelbu lnan rakyat yang 

melnyeldiakan bahan pangan dan bahan baku l indu lstri, pelngolahan hu ltan, 

kelgiatan peltelrnakan helwan, pelrikanan delngan tu lju lan melnghasilkan 

bahan baku l dan bahan olahan u lntu lk melmelnu lhi kelbu ltu lhan kelhidu lpan 

masyarakat lu las. Seldangkan pelrtanian dalam arti selmpit adalah kelgiatan 

belrcocok tanam atau l pelrtanian rakyat yang mellipu lti pelrkelbu lnan rakyat 
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dan pelrkelbu lnan belsar yang melnghasilkan su latu l produ lk (Azmi, 

Yu llistiyono, dan Selptiadi, 2022:2-3). 

Pelrtanian adalah su lmbelr daya hayati yang dilaku lkan olelh 

manu lsia delngan melnanam tanaman produ lktif yang dapat melnghasilkan 

dan dapat dipelrgu lnakan dalam kelhidu lpan. Pelrtanian yaitu l prosels 

melnanam pada su latu l lahan yang hasil dapat melncu lku lpi kelbu ltu lhan 

manu lsia, prosels belrcocok tanam yang dilaku lkan dilahan yang su ldah 

disiapkan dan dikellola melnggu lnakan cara manu lal tanpa telrlalu l banyak 

manajelmeln (Arifieln, Pu ltra, dan Wibaningwati, 2022:3).  

Pelrtanian adalah selbu lah selktor elkonomi yang belrhu lbu lngan 

delngan produ lksi tanaman, telrnak, selrta produ lk: pangan, pakan, selrat 

dan bahan baku l indu lstri. Pelrtanian ju lga mellibatkan kelgiatan 

pelngolahan dan pelmasaran produ lk pelrtanian. Pelrtanian ju lga melncaku lp 

aspelk kelseljahtelran peltani dan kelselimbangan lingku lngan dalam prosels 

produ lksi. Pelrtanian dilaku lkan selcara konvelnsional atau l organik, 

telrgantu lng meltodel produ lksi yang digu lnakan.  

b. Belntu lk Pelrtanian 

1) Belntu lk Pelrtanian Tradisional 

a) Sawah  

Di Indonelsia belntu lk pelrtanian yang paling selring kita ju lmpai 

adalah sawah karelna masyarakat Indonelsia melmpu lnyai 

kelbu ltu lhan pokok yaitu l belras selbagai bahan makanan u ltama. 

Sawah melru lpakan belntu lk pelrtanian yang dilaku lkan pada lahan 

basah dan melmbu ltu lhkan banyak air. 

b) Telgalan 

Telgalan adalah jelnis pelrtanian pada lahan yang tidak 

melmpu lnyai sistelm pelrairan yang baik selpelrti irigasi atau l aliran 

su lngai teltapi lahan ini belrgantu lng pada cu lrah hu ljan pada lahan 

telrselbu lt. 



34 
 

 

 

c) Ladang Belrpindah 

Ladang belrpindah adalah jelnis pelrtanian yang tidak melneltap 

di su latu l lahan atau l selring belrpindah telmpat belrcocok tanam. 

Hal ini dikarelnakan karelna tingkat kelsu lbu lran tanah yang 

selmakin lama selmakin belrku lrang. (Azmi, Yu llistiyono, dan 

Selptiadi 2022:7) 

2) Belntu lk Pelrtanian Modelrn  

a) Hortiku lltu lra 

Hortiku lltu lra adalah salah satu l cabang ilmu l pelrtanian yang 

belrfoku ls pada tanaman bu lah-bu lahan, sayu lr-sayu lran, tanaman 

obat dan tanaman bu lnga/tanaman hias. 

b) Hidroponik 

Hidroponik adalah salah satu l cara pelrtanian modeln yang 

melmakai meltodel  atau l cara bu ldidaya tanaman melnggu lnakan air 

dan tidak melnggu lnakan tanah (Azmi, Yu llistiyono, dan Selptiadi 

2022:8). 
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten 

Grobogan 

1. Kondisi Geografi 

Delsa Karangharjo melru lpakan salah satu l delsa yang belrada di Kelcamatan 

Pu lloku llon Kabu lpateln Grobogan. Delsa Karangharjo melmiliki arela sellu las 

598,59 Ha dan telrdiri dari panjang jalan, pelrtanian, ladang, pelmu lkiman, 

makam, dan lain selbagainya. Jarak dari delsa melnu lju l kelcamatan 6 Km, jarak 

dari delsa kel kota/kabu lpateln adalah 15 Km, jarak dari delsa melnu lju l provinsi 

65 Km, dan jarak delsa melnu lju l pelmelrintahan pu lsat 17 Km. Adapu ln batas 

Delsa Karangharjo adalah selbellah u ltara Delsa Selmbu lngharjo, selbellah sellatan 

Delsa Jambon, Selbellah timu lr Delsa Pu lloku llon, selbellah barat Delsa 

Waru lkaranganyar (Data Relncana Kelrja Pelmelrintah Delsa (RKPDels) 

Karangharjo, 2023) 

Gambar 3. 1 Pelta Delsa Karangharjo 
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Googlel Elarth (Diambil pada 25 Oktobelr 2023 pulkull 14.20 WIB) 

2. Kondisi Monografi  

Delsa Karangharjo belrpelndu ldu lk 8.848 jiwa, telrdiri dari 4.496 laki-laki 

dan 4.352 pelrelmpu lan. Dari sini dapat kita simpu llkan bahwa ju lmlah 

pelndu ldu lk laki-laki lelbih banyak daripada pelrelmpu lan. Belriku lt ini adalah 

klasifikasi pelndu ldu lk delsa Karangharjo Kelcamatan pu lloku llon Kabu lpateln 

Grobogan. 

Tabel 3. 1  

Jumlah Penduduk Desa Karangharjo 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 4.496 

2 Pelrelmpu lan 4.352 

 Ju lmlah Pelndu ldu lk 8.848 

  Sulmbe lr: Data Monografi De lsa Karangharjo, 2023 

3. Kondisi Pendidikan  

Pelndidikan adalah salah satu l aspelk telrpelnting dari pelrtu lmbu lhan dan 

pelningkatan su lmbelr daya manu lsia. Pelndu ldu lk Delsa Karangharjo dalam 

aspelk pelndidikan dapat lelbih jellas telrlihat dalam tabell 3.2 selbagai belriku lt: 

Tabel 3. 2  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat pendidikan Jumlah 

1 Bellu lm masu lk TK 1.775 

2 Yang seldang TK 725 

3 Tamat SD 3.867 

4 Tamat SLTP 1.783 

5 Tamat SLTA 588 
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6 Tamat D-1/D-2 11 

7 Tamat D-3 15 

8 Tamat S-1 82 

9 Tamat S-2 2 

 Ju lmlah 8.848 

  Sulmbe lr: Data Monografi De lsa Karangharjo, 2023. 

Dari tabell diatas, dapat dilihat bahwa selbagian belsar masyarakat di Delsa 

Karangharjo hanya sampai jelnjang Tamat SD/Seldelrajat. Hal telrselbu lt dapat 

dilihat ringkasanya yakni selbagian belsar masyarakat di Delsa Karangharjo 

yang bellu lm masu lk TK 1.775. Data pelndidikan pelndidikan su ldah tamat 

SD/Seldelrajat belrju lmlah 3.867. Sellanju ltnya data pelndidikan su ldah tamat 

SLTP/ SMP belrju lmlah 1.783 jiwa. Sellanju ltnya u lntu lk data pelndididkan 

tingkat SLTA/SMA belrju lmlah 588 jiwa. Kelmu ldian jelnjang pelndidikan 

Diplomat I/II belrju lmlah 11 jiwa. Sellanju ltnya u lntu lk Diplomat III belrju lmlah 

15 jiwa. Dan data pelndidikan S-1 belrju lmlah 82 jiwa dan S-2 belrju lmlah 2 

jiwa   

4. Kondisi Ekonomi 

Delsa Karangharjo melru lpakan delsa yang rata-rata pelndu ldu lknya belrmata 

pelncaharian peltani. Pada pelrtanian ini masyarakat biasanya melnanam padi, 

jagu lng, bawang melrah, mellon, keldellai selrta kacang hijau l. Sellain itu l, 

masyarakat Delsa Karangharjo ada yang ju lga belkelrja selbagai bu lru lh pabrik, 

peldagang, wiraswasta, polisi, dan lain selbagainya. Belriku lt tabell ju lmlah 

pelndu ldu lk belrdasarkan mata pelncaharian tahu ln 2023: 

Tabel 3. 3  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 Peltani 2.570 

2 Pelngu lsaha 20 
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3 Peldagang 50 

4 PNS 25 

5 TNI 10 

6 POLRI 7 

7 Bidan 5 

8 Pelrawat 3 

9 Bu lru lh Pabrik 102 

10 Pelkelrja Bangu lnan 230 

 Ju lmlah 3.022 

  Sulmbe lr: Data Monografi De lsa Karangharjo, 2023 

Dilihat dari tabell diatas bahwasanya masyarakat Delsa Karangharjo 

yang belrju lmlah 8.848 jiwa mayoritas belrmata pelncaharian selbagai peltani 

yang belrju lmlah 2.570 

5. Kondisi Keagamaan 

Delsa Karangharjo belrpelndu ldu lk melncapai 8.848 jiwa. Pelndu ldu lk Delsa 

Karangharjo melnganu lt du la agama yaitu l Islam dan Kristeln. Belriku lt Tabell 

yang melnu lnju lkan ju lmlah pelndu ldu lk belrdasarkan agama yang dianu lt. 

Tabel 3. 4  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

No Agama Jumlah 

1 Islam 8.838 

2 Kristeln 10 

 Ju lmlah 8.848 

Sulmbe lr: Data Monografi De lsa Karangharjo,2023 

Dapat dilihat dari tabell diatas, bahwa mayoritas pelndu ldu lk di Delsa 

Karangharjo mayoritas pelmellu lk agama Islam. Dari ju lmlah pelndu ldu lk 

kelsellu lru lhan masyarakat yang belragama Islam belrju lmlah 8.838. Pelmellu lk 

agama Non Islam yaitu l u lmat Kristeln belrju lmlah 10 jiwa. 
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Delsa Karangharjo dilelngkapi delngan fasilitas kelagamaan yang telrdiri 

dari 11 Masjid dan 41 bu lah Mu lshola dan 1 Gelrelja selbagaimana telrlihat pada 

tabell 3.5 selbagai belriku lt: 

Tabel 3. 5  

Jumlah Fasilitas Keagamaan 

No Tempat Ibadah Jumlah 

1 Masjid 11 

2 Mu lshola 41 

3 Gelrelja 1 

 Ju lmlah 53 

   Sulmbe lr: Data Monografi De lsa Karangharjo, 2023 

B. Gambaran Umum Kelompok “Tani Mulya” 

1. Sejarah Berdirinya Kelompok “Tani Mulya” 

Kellompok Tani Mu llya mu llai belrdiri seljak tahu ln 2009, kellompok 

tani telrselbu lt belranggotakan 44 orang yang telrdiri dari keltu la, selkreltaris, 

belndahara, selksi saprodi, dan selksi alsinta, badan pelngawas selrta 38 

anggota lainya. 

Dibelntu lknya Kellompok “Tani Mu llya” dikarelnakan banyaknya 

pelrmasalahan dan kellu lhan yang dihadapi olelh para peltani. Pelrmasalahan 

dan kellu lhan telrselbu lt diantaranya yaitu l pelrmasalahan dalam pelngairan ke l 

sawah, selbagian masyarakat melngalami pelrmasalahan dalam hal pelngairan 

air kel lahan sawah melrelka dikarelnakan selbagian sawah belrada jau lh dari 

aliran su lngai selhingga melnyelbabkan su lsahnya air dialirkan kel lahan 

pelrsawahan masyarakat. Sellain itu l pelrmasalahan yang di hadapi yaitu l aksels 

jalan yang melnu lju l kel lahan pelrtanian masih su lsah dan bellu lm di aspal 

selhingga melnyu lsahkan para peltani pada saat mu lsim paneln dalam melmaneln 

hasil pelrtanian. 
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Delngan adanya pelrmasalahan diatas, masyarakat selpakat u lntu lk 

melmbu lat organisasi selbagai wadah aspirasi masyarakat dalam melnghadapi 

pelrmasalahan dan kellu lhan yang di hadapi di pelrtanian. Masyarakat selpakat 

u lntu lk melndirikan kellompok tani yang dijadikan wadah aspirasi para peltani 

kel dinas pelmelrintahan selhingga melndapatkan solu lsi dan masalah dapat 

telratasi. 

2. Visi dan Misi Kelompok “Tani Mulya” 

Visi adalah gambaran masa delpan yang dapat diwu lju ldkan dalam 

jangka waktu l telrtelntu l. Misi adalah komitmeln u ltama su latu l lelmbaga u lntu lk 

melwu lju ldkan visi atau l cita-citanya (Ghoni and Bodroastu lti, 2012:127-128). 

a. Visi Kellompok “Tani Mu llya” 

“Maju l Belrsama” (Kelbelrsamaan) Selbagai wadah aspirasi dari 

kellompok peltani 

b. Misi Kellompok “Tani Mu llya” 

1) Melmaju lkan kelpelntingan peltani 

2) Melnu lmbu lhkan rasa gotong-royong selsama anggota 

3) Transparan (Telrbu lka kelpada anggota peltani) 

4) Melnu lmbu lhkan dan melngelmbangkan krelatifitas peltani 

Sulmbe lr: SK Ke llompok “Tani Mu llya” 

3. Program Kerja Kelompok “Tani Mulya” 

Kellompok “Tani Mu llya” melmpu lnyai 3 program kelrja ru ltinan seltiap 

bu llanya, selbagaimana selbagai belriku lt: 

a. Pelrtelmu lan Ru ltin Kellompok “Tani Mu llya” 

Pelrtelmu lan ru ltin kellompok tani seltiap selbu llan selkali yaitu l seltiap 

tanggal 27 yang nantinya melmbahas telntang kellu lhan dari peltani 

melngelnai pelrtanian selsu lai delngan mu lsyawarah dan mu lfakat dari 

sellu lru lh anggota kellompok tani. Di dalam pertemuan rutin setiap 

tanggal 27 juga diadakan pelatihan-pelatihan untuk anggota 

kelompok tani. 
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Gambar 3. 2. Pelrtelmu lan Ru ltin Anggota Kellompok Tani 

  

Sulmbe lr: Dokulme lntasi Pe lne lliti (27 Nove lmbe lr 2023) 

b. Pelrtelmu lan Isidelntil 

Pelrtelmu lan isidelntal adalah pelrtelmu lan yang dilaku lkan olelh 

Kellompok “Tani Mu llya” yang dilaksanakan selcara melndadak 

apabila ada masalah yang haru ls dipelcahkan dan haru ls selgelra 

disampaikan pada para anggota. Pertemuan Isidentil seringnya 

membahas tentang pencairan pupuk subsidi. 

c. Laporan Bu llanan 

Laporan bu llanan dilaku lkan seltiap pelrtelmu lan ru ltin seltiap 

bu llanya. Laporan pelrtanggu lngjawaban pelngu lru ls dalam hal 

pelngellolaan kelu langan dan organisasi. Laporan bulanan membahas 

tentang simpan pinjam para anggota kelompok tani. 

4. Stuktur Pengurus Kelompok “Tani Mulya” 

Kellompok “Tani Mu llya”melmiliki stru lktu lr kelpelngu lru lsan yang masih 

seldelrhana. Adapu ln su lsu lnanya yakni telrdiri dari keltu la, selkreltaris, 

belndahara, dan yang telrlelngkap dapat dilihat pada tabell belriku lt: 
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Tabel 3. 6 

Susunan Stuktur Kepengurusan Kelompok “Tani Mulya” 

Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan 

No Nama Kedudukan dalam 

kepengurusan 

1 Su ljono Pellindu lng 

2 Isnan Seltyo Nu lgroho Pelmbina 

3 Siswoyo SP Pelndamping 

4 Siti Aminah Keltu la  

5 Su lwiti Selkreltaris 

6 Masru lr Belndahara 

7 Mu lsrip Selksi Saprodi 

8 Su lmaji Selksi Alsinta 

9 Margo Badan Pelngawas 

Sulmbe lr: Dokulme ln SK Ke llompok “Tani Mu llya”, 2023 

C. Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfatan Tongkol Jagung 

oleh Kelompok “Tani Mulya” 

Peneliti ini menemukan data di lapangan dalam proses pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaatan tongkol jagung yang dilakukan oleh 

Kelompok “Tani Mulya” di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon 

Kabupaten Grobogan. Adapun proses pemberdayaan masyarakat melalui 

pemanfaatan tongkol jagung yang dilakukan oleh Kelompok “Tani Mulya” 

sebagai berikut: 
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1. Tahap Enabling 

Pada tahap ini, masyarakat diberikan pemahaman dan dorongan 

untuk menyadari bahwa mereka memiliki hak dan potensi untuk 

mengembangkan kapasitas diri dan mencapai kehidupan yang lebih 

baik. Kelompok “Tani Mulya” melakukan tahapan enabling kepada 

masyarakat Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten 

Grobogan untuk memanfaatkan limbah tongkol jagung melalui sebagai 

berikut: 

a. Sosialisasi  

Kelompok “Tani Mulya” mulai mensosialisasikan 

tentang pemanfaatan tongkol jagung yang ada di Desa 

Karangharjo Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan 

kepada masyarakat. Kelompok “Tani Mulya” membuat 

sosialisasi mengenai pemanfaatan tongkol jagung. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengenalkan kepada masyarakat tentang 

pemanfaatan tongkol jagung dan menambah wawasan 

masyarakat terkait lingkungan. Sebagaimana disampaikan oleh 

Ibu Siti Aminah selaku Ketua Kelompok “Tani Mulya” sebagai 

berikut:  

 “kami mas, selaku kelompok tani sudah 

memberikan sosialisasi dan pelatihan pemanfatan 

tongkol jagung. Kami juga sudah bekerjasama dengan 

dinas pertanian Kabupaten Grobogan. Pelatihan ini juga 

untuk menambah wawasan masyarakat dan menambah 

life skill masyarakat. Untuk pemberitahuannya bisa 

melalui wa dan langsung kepada para petani melalui 

pertemuan langsung di area persawahan”. (Wawancara 

delngan Ibu l Siti Aminah, Keltu la Kellompok Tani Mu llya 

Pada 24 Oktobelr 2023) 

 

Berdasarkan wawancara tersebut selaras dengan 

wawancara dengan petani Desa Karangharjo 
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“ya mas, pertemuan di area persawahan yang 

dilakukan oleh kelompok tani untuk mengobrol kepada 

para petani sekaligus mensosialisasikan tentang kegiatan 

pemanfatan tongkol jagung”. (Wawancara Bapak 

Solikin, 25 Oktober 2023) 

 

Ada banyak sosialisasi yang telah diberikan kelompok 

tani. Sosialisasi yang dilakukan kelompok tani bertujuan untuk 

menambah wawasan atau informasi masyarakat Desa 

Karangharjo. Dengan adanya sosialisasi dengan perantara 

anggota kelompok tani ini akan lebih efektif untuk menerima 

dan mempersingkat waktu dalam penyampaian informasi. 

2. Tahap Empowering 

Pada tahap ini adalah tahapan melmpelrku lat potelnsi atau l daya yang 

dimiliki masyarakat Desa Karangharjo di mana masyarakat diberikan 

pengetahuan, keterampilan, fasilitas. Kelompok “Tani Mulya” 

memberikan sebuah pengetahuan dan wawasan terhadap masyarakat 

untuk memanfaatkan tongkol jagung. Adapun pelatihan pemanfaatan 

tongkol jagung yang dilakukan Kelompok “Tani Mulya”  

Pelatihan ini yang diselenggarakan oleh kelompok tani yang 

bertujuan agar masyarakat Desa Karangharjo bisa memanfaatkan 

tongkol jagung. Dengan adanya pelatihan berpeluang untuk 

mewujudkan berbagai kalangan masyarakat desa untuk memanfaatkan 

tongkol jagung yang ada di Desa Karangharjo. Hal ini sesuai dikatakan 

Ibu Siti Aminah selaku Ketua Kelompok Tani sebagi berikut: 

“Pelatihan ini di ikuti masyarkat terkhususnya 

para petani, pelatihan pemanfaatan tongkol jagung ini 

mas juga bertujuan untuk menambah wawasan dari 

masyarakat dan agar terciptanya lingkungan yang bersih 

mas”. (Wawancara dengan Ibu Siti Aminah 24 Oktober 

2023) 
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Dalam pemaparan di atas bahwasanya pelatihan pemanfaatan 

tongkol jagung ini para masyarakat terkhususnya para petani yang ada 

di Desa Karangharjo. Dari pelatihan ini juga dapat materi atau langkah-

langkah dalam melakukan pemanfataan tongkol jagung dengan baik.  

3. Tahap Protecting 

Pada tahapan ini adalah tahapan mellindu lngi, Dalam 

pelmbelrdayaan haru ls dicelgah yang lelmah melnjadi belrtambah lelmah 

olelh ku lrangnya pelmbelrdayaan dalam melnghadapi yang ku lat. 

Kelompok “Tani Mulya” menghimbau kepada para petani agar 

tidak menjual tongkol jagung di orang ketiga yang nantinya dapat 

menghambat proses pemberdayaan. 

Himbauan yang dilakukan oleh Kelompok “Tani Mulya” 

bertujuan untuk masyarakat Desa Karangharjo lebih mempermudah 

Kelompok “Tani Mulya” dalam melakukan pemberdayaan. Dengan 

adanya himbauan ini meminimalisir orang ketiga untuk melakukan 

kegiatan jual beli diluar dari Kelompok “Tani Mulya”. Hal ini 

selaras dengan yang dikatan Ketua Kelompok Tani Ibu Siti Aminah 

sebagai berikut: 

“ya mas, himbauan ini agar masyarakat lebih 

mengerti dan dapat memudahkan Kelompok Tani dalam 

melakukan proses pelatihan, jika adanya orang ketiga 

nantinya dapat menghambat proses pelatihan karena 

Kelompok Tani harus membeli terlebih dahulu barang 

tersebut dari pihak ketiga.” (Wawancara dengan Ibu Siti 

Aminah selaku Ketua kelompok “Tani Mulya” 24 

Oktober 2023) 

 

Dari pemaparan di atas bahwasanya Kelompok “Tani 

Mulya” juga membutuhkan bantuan dari masyarakat berupa 

kejujuran yang nantinya dapat memudahkan Kelompok “Tani 

Mulya” dalam melakukan pemberdayaan. 
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D. Dampak Dari Adanya Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfatan 

Limbah Hasil Pertanian 

Di seltiap pelrelncanaan program kelgiatan telntu lnya melmiliki dampak 

yang ditimbu llkan dari su latu l pelrelncanaan program telrselbu lt. Delngan adanya 

pelrelncanaan program pelmbelrdayaan masyarakat mellalu li pelmanfaatan tongkol 

jagung olelh Kellompok Tani Mu llya melmiliki dampak dari adanya pelrelncanaan 

program pelmbelrdayaan telrselbu lt. Dampak dari adanya pelmbelrdayaan 

masyarakat mellalu li pelmanfaatan tongkol jagung olelh Kellompok Tani Mu llya 

yaitu l selbagi belriku lt: 

1. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan ini mampu memberikan peluang bagi 

masyarakat dalam melakukan produksi pembuatan pelet tongkol 

jagung. Seperti halnya yang dilakukan Kelompok Tani Mulya 

dalam melakukan pemberdayaan masyarakat terhadap para petani 

di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan 

memiliki hasil yang baik. Hasil dari pemberdayaan yang dilakukan 

oleh Kelompok Tani Mulya dalam melakukan pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaatan tongkol jagung yaitu Kelompok 

Tani Mulya bekerjasama dengan masyarakat untuk memproduksi 

pelet hasil dari tongkol jagung yang nantinya diperjual belikan.  

Dalam proses pembuatan pelet ini setiap kali proses pembuatan 

bisa menghasilkan 1,5 kwintal atau setara dengan 3 karung. 

Sehingga dalam satu bulan dapat memproduksi pelet sekitar 24 

kwintal. Dengan adanya produksi yang dilakukan oleh kelompok 

tani yang bekerjasama dengan masyarakat mampu memperjual 

belikan pelet kepada masyarakat. Omset yang di dapat dalam 

memperjual belikan pelet limbah jagung yaitu setiap karung 

dihargai Rp 70.000,. Setiap bulanya mampu menghasilkan omset 

sekitar 1.680.000,. Hal tersebut menjadi hasil dari kegiatan 
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pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Kelompok Tani 

Mulya melalui pembuatan pelet dari janggel jagung. Hal ini di 

buktikan dalam wawancara dengan bapak Darsono selaku peternak 

di Desa Karangharjo 

“Adanya pelet tongkol jagung ini membuat saya 

terbantu karena adanya tambahan ekonomi. Saya dulu 

hanya bekerja sebagai petani dan peternak di Desa 

Karangharjo. Dengan adanya pelatihan pemanfaatan 

tongkol jagung ini saya tidak hanya menjual dipasaran, 

saya juga dapat menjual pelet tongkol jagung ini 

dipasaran.”(Wawancara dengan bapak Darsono selaku 

peternak di Desa Karangharjo pada 24 Oktober 2023) 

 

Gambar 3. 3 Pelet tongkol jagung 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 24 Oktober 2023 

 

Adanya pelatihan pembuatan pelet tongkol jagung ini 

menjadikan kenaikan ekonomi masyarakat menjadi sangat 

meningkat. Hal ini dapat dilihat dari beberapa peternak yang terkena 

dampaknya. Adanya peningkatan ini karena banyaknya masyarakat 

luar desa yang membeli pelet tongkol jagung ini mengakibatkan 

perputaran uang di Desa karangharjo sangat banyak dan cepat. 

2. Terciptanya Lingkungan Yang bersih 

Pelmbelrdayaan olelh Kellompok Tani Mu llya mellalu li pelmanfatan 

tongkol jagung melmiliki dampak yang baik bagi lingkungan sekitar. 
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Delngan adanya pellatihan pelmbu latan pellelt tongkol jagu lng ini 

melnjadikan para peltani mengerti tentang pemanfaatan tongkol 

jagung dan menjaga lingkungan sekitar. 

Lingkungan yang bersih tercipta ketika semua orang secara 

sadar dan bertanggung jawab menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan. Dengan adanya pelatihan pembuataan tongkol jagung 

ini masyarakat menjadi mengerti tentang pemanfaatan limbah 

tongkol jagung ini yang nantinya berdampak dengan terciptanya 

lingkungan masyarakat yang bersih. Lingkungan yang bersih 

bermanfaat langsung bagi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, 

lingkungan yang bersih juga akan mendukung keberlanjutan 

ekosistem dan meminimalkan dampak negatif terhadap alam. Hal 

ini sesuai dengan wawancara kepada masyarakat Desa Karangharjo 

sebagai berikut: 

“Alhamdulillah mas, dengan adanya pelatihan 

pembuatan pelet dari tongkol jagung ini membuat 

masyarakat menjadi tau tentang cara mengelola limbah 

tongkol jagung ini, di lingkungan masyarakat juga 

menjadi bersih karena limbah tongkol jagung ini dapat 

dimanfaatkan menjadi pelet tongkol jagung tersebut.”  

(Wawancara dengan bapak Sugiyanto selaku masyarakat 

sekitar di Desa Karangharjo pada 26 Oktober 2023) 

 

Dengan adanya pelatihan pembuatan pelet tongkol jagung ini 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

lingkungan sekitar dan menambah pengetahuan masyarakat tentang 

pemanfaatan tongkol jagung. 

3. Perluasan Usaha Di Bidang Peternakan 

Perluasan Usaha hal ini merupakan hasil dari pemanfaatan 

tongkol jagung. Dimana perluasan ini adalah hasil dari pelatihan 

pemanfataan tongkol jagung yang dijadikan menjadi sebuah produk 
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pelet tongkol jagung. Pelatihan yang dijalankan oleh Kelompok 

“Tani Mulya” adalah pelatihan pemanfataan tongkol jagung kepada 

masyarakat Desa Karangharjo. 

Pelatihan pemanfatan tongkol jagung menjadi pelet sangat 

penting untuk masyarakat Desa Karangahrjo dalam memperluas 

usaha di bidang peternakan. Masyarakat Desa Karangharjo telah 

mengalami perubahan dikondisi kesejahteraan masyarakat ditandai 

dengan adanya perluasan usaha di bidang peternakan setelah adanya 

pelatihan pemanfaatan tongkol jagung oleh Kelompok “Tani 

Mulya”. Hal ini berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti Aminah 

selaku Ketua Kelompok Tani: 

 “Setelah adanya pelatihan tentang 

pemanfaatan tongkol jagung, kami dan masyarakat 

saling bekerjasama dalam melakukan perluasan usaha di 

bidang peternakan ini, perluasan ini ditujukan untuk 

membantu meningkatkan perekonomian dari 

masyarakat tersebut mas.” (Wawancara Ibu Siti Aminah 

selaku Ketua Kelompok Tani pada 26 Oktober 2023) 

 

Berdasarkan wawancara tersebut selaras dengan wawancara 

dengan peternak Desa Karangharjo: 

“Alhamdullilah mas, dengan adanya pelatihan 

pemanfaatan tongkol jagung ini memberikan suatu usaha 

baru bagi kami para peternak, yang dulunya hanya 

sebagai peternak biasa yang hanya menjual hewan 

ternak sekarang kami bisa menjual pelet hasil 

pemanfataan tongkol jagung ini mas. Ya ini wujud dari 

keberhasilan pelatihan pemanfaatan tongkol jagung 

yang dilakukan oleh Kelompok “Tani Mulya.” 

(Wawancara dengan bapak Darsono selaku peternak di 

Desa Karangharjo pada 26 Oktober 2023) 

 

Dengan adanya pelatihan pemanfaatan tongkol jagung oleh 

Kelompok “Tani Mulya” akan lebih dapat membantu kondisi 

perekonomian yang ada di Masyarakat Desa 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Proses Pemberdayaan Kelompok Tani Melalui Pemanfaatan 

Limbah Hasil Pertanian Di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon 

Kabupaten Grobogan 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian baik dari wawancara, obselrvasi 

atau lpu ln doku lmelntasi yang pelnelliti dapatkan, bahwa pada bab ini pelnelliti akan 

melnganalisis telrkait tu lju lan dari pelnellitian yaitu l pelmbelrdayaan kellompok tani 

mellalu li pelmanfaatan limbah hasil pelrtanian di Delsa Karangharjo Kelcamatan 

Pu lloku llon Kabu lpateln Grobogan. 

Pelmbelrdayaan masyarakat melru lpakan su latu l kelgiatan yang melmbantu l 

masyarakat u lntu lk belrpelran dalam melmpelrbaiki sosial, situ lasi dan keladaan. 

Pelmbelrdayaan masyarakat biasanya telrjadi keltika ada yang iku lt selrta dalam 

pelmbelrdayaan telrselbu lt. Keliku ltselrtaan masyarakat melnjadi faktor pelnting 

dalam kelbelrhasilan su ltu l pelmbelrdayaan (Hamid, Riyadi, and Indriyanti, 

2023:9). Pelmbelrdayaan melmiliki makna melmbangkitkan su lmbelr daya, 

kelselmpatan, pelngeltahau lan dan keltelrampilan masyarakat u lntu lk melningkatkan 

dan melnelntu lkan masa delpan lelbih baik (Widjajanti, 2011: 15). Pelmbelrdayaan 

masyarakat adalah u lpaya atau l prosels u lntu lk melningkatkan kelsadaran, kelmau lan, 

dan kapasitas masyarakat u lntu lk melngelnali, melnangani, melmellihara, 

mellindu lngi, dan melningkatkan kelseljahtelraannya selndiri. Pelmbelrdayaan 

masyarakat melru lpakan u lpaya non konstru lktif yang melmfasilitasi pelningkatan 

pelngeltahu lan dan kapasitas masyarakat u lntu lk melngideltifikasi, melrelncanakan 

dan melnyellelsaikan masalah delngan melmanfatkan potelnsi lokasl dan fasilitas 

yang ada, baik dari selktor instansi mau lpu ln LSM dan tokoh masyarakat 

(Syakhiru ll Alim, 2022:9) 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian selbellu lmnya olelh (Elra Melgawati, 

2020) yaitu l telntang pelmelnu lhan inpu lt pelrtanian dari dalam selrta melminimalisir 
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pelnggu lnaan inpu lt dari lu lar. Belrfoku ls pada kelku latan su lmbelr daya elkonomi 

yaitu l u lpaya pelmbelrdayaan dalam melningkatkan akselbilitas dan control 

telrhadap kelgiatan elkonomi. Selbab foku ls pada pelnellitian ini adalah belru lpaya 

u lntu lk melningkatkan pelrelkonomian peltani dan kellu larga peltani delngan cara 

melnelkan pelngellu laran biaya inpu lt pelrtanian mellalu li kelmandirian peltani dalam 

belrcocok tanam. Telori pelmbelrdayaan masyarakat yang tellah dijellaskan bahwa 

pelmbelrdayaan masyarakat adalah su latu l kelgiatan atau l prosels pelngelmbangan 

diri dalam melmpelrbaiki kelgiatan sosial selhingga dapat melningkatkan ku lalitas 

kelhidu lpan. Selsu lai delngan telori telrselbu lt maka prosels pelmbelrdayaan kellompok 

tani mellalu li pelmanfaatan limbah hasil pelrtanian diselsu laikan delngan kelbu ltu lhan. 

Dilihat dari kondisi gelografis selbagian belsar lahan yang ada di Delsa 

Karangharjo Kelcamatan Pu lloku llon Kabu lpateln Grobogan yaitu l lahan pelrtanian 

selhingga hal telrselbu lt melnjadi faktor pelndu lku lng bagi Kellompok Tani Mu llya 

dalam mellaku lkan pelmbelrdayaan. Faktor lain yang melndu lku lng adanya 

pelmbelrdayaan Kellompok Tani Mu llya yaitu l dipelngaru lhi olelh kondisi elkonomi 

masyarakat yang notabelnelnya belrmata pelncaharian selbagai peltani. Faktor 

pelndu lku lng lainnya yaitu l potelnsi yang dimiliki olelh Delsa Karangharjo yaitu l 

lu lasnya lahan pelrtanian yang bisa dimanfaatkan olelh para peltani u lntu lk 

mellaku lkan kelgiatan pelrtanian.  

Dalam kelgiatan Kellompok Tani Mu llya ini melnyelsu laikan delngan 

kelbu ltu lhan masyarakat Delsa Karangharjo. Kelbu ltu lhan masyarakat Delsa 

Karangharjo adalah adanya pellatihan pembuatan pelet tongkol jagung. 

Pellatihan yang dilaku lkan olelh Kellompok Tani Mu llya dapat melmbelrikan 

pelmahaman lelbih melndalam kelpada masyarakat dalam melnggu lnakan pellelt 

hasil pemanfaatan tongkol jagung. 

Delngan adanya pelmbelrdayaan masyarakat yang dilaku lkan olelh 

Kellompok Tani Mu llya mampu l melmbelrikan pelngeltahu lan dan pelngalaman yang 

lelbih melndalam kelpada masyarakat telru ltama para peltani dan selrta melmbelrikan 

kelseljahtelraan bagi selmu la peltani. Hal telrselbu lt selsu lai delngan tu lju lan dari 
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Kellompok Tani Mu llya yaitu l u lntu lk melnseljahtelrkan peltani, melnjadikan 

pelrtanian lelbih baik mellalu li program kelrja yang dibu lat dari kellompok tani, 

melmu ldahkan peltani melndapatkan pelnghasilan mellalu li pelrtanian.  

Adanya pelmbelrdayaan yang dilaku lkan olelh Kellompok Tani Mu llya 

mampu l melmbelrikan dampak baik kelpada masyarakat telrkhu lsu ls bagi peltani 

dalam mellaku lkan kelgiatan pelrtanian. Delngan adanya pelmbelrdayaan dari 

kellompok tani melnjadi jelmbatan bagi para peltani dalam mellaku lkan 

komu lnikasi. Hal telrselbu lt seljalan delngan pelnellitian selbellu lmnya bahwa delngan 

adanya kellompok tani melnjadikan masyarakat lelbih mandiri dalam melngellola 

pangan, melningkatkan kelahlian masyarakat dalam bidang pelrtanian selrta 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat (Ramadani, 2020) 

Berdasarkan rumusan masalah yang pertama yakni proses 

pemberdayaaan masyarakat oleh kelompok tani di Desa Karangharjo 

Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan, peneliti menemukan beberpa hal 

yang mendukung berjalanya proses pemberdayaan yang telah dilakukan. Oleh 

karena itu, data yang berkaitan dengan proses pemberdayaan masyarakat 

diawali dengan tahapan pemberdayaan masyarakat, materi pemberdayaan 

masyarakat. 

Tahapan pemberdayaan masyarakat merupakan aspek penting yang 

harus dikaji untuk mengetahui proses dari adanya pemberdayaan masyarakat di 

Desa Karangharjo ini. Melalui tahapan-tahapan ini maka akan diketahui 

langkah yang telah ditempuh oleh Kelompok “Tani Mulya” dalam 

memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan tongkol jagung. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh kelompok tani ini merupakan bagian dari 

tahapan pemberdayaan masyarakat. Sesuai dengan teori tahapan pemberdayaan 

bahwa pemberdayaan masyarakat bukan hanya sekedar pemberian pemahaman 

tetapi lebih dari lebih dari itu sebagai kegiatan pemberdayaan. Berikut 

merupakan analisis dari tahapan pemberdayaan masyarakat melalui program 
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pemberdayaan yang dilakukan Kelompok “Tani Mulya” di Desa Karangharjo 

Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan sebagai berikut:  

1. Tahapan Enabling 

Pada tahap enabling ini Kelompok “Tani Mulya” melakukan 

tahapan untuk memberdayakan masyarakat, diataranya sebagai berikut: 

a. Sosialisasi 

Peneliti menganalisis bahwa tahapan enabling yang dilakukan 

oleh Kelompok “Tani Mulya” melalui sosialisasi kepada 

masyarakat dalam memanfaatkan tongkol jagung di Desa 

Karangharjo. Kelompok “Tani Mulya” bertujuan agar masyarakat 

mengetahui tentang pemanfaatan limbah tongkol jagung. Kelompok 

Tani Mulya dalam melakukan sosialisasi terkait tentang 

pemanfaatan tongkol jagung akan memberikan pandangan lebih 

jelas kedepanya kepada masyarakat Desa Karangharjo.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

informan Siti Aminah yang menyatakan bahwa kelompok tani 

sudah memberikan sosialisasi dan pelatihan pemanfatan tongkol 

jagung. Kami juga sudah bekerjasama dengan dinas pertanian 

Kabupaten Grobogan. Pelatihan ini juga untuk menambah wawasan 

masyarakat dan menambah life skill masyarakat. 

Menurut peneliti hal yang dilakukan oleh Kelompok Tani Mulya 

melakukan sebuah sosialisasi sudah benar melalui pemaparan 

sosialisasi tersebut. Dengan adanya sosialisasi melalui perkumpulan 

akan memudahkan efisiensi waktu dalam penyebaran informasi 

yang ada di masyarakat desa.  

2. Tahapan Empowering 

Tahap selanjutnya yaitu tahapan empowering, pada tahap ini 

masyarakat diberikan pengetahuan, keterampilan, fasiliasi. Dalam 
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tahapan empowering memiliki contoh pelatihan, pemberian modal, 

pasar (Zubaedi, 2013:27) 

Pelatihan Pemanfaatan Tongkol Jagung 

Pembekalan pelatihan yang dilakukan oleh Kelompok “Tani 

Mulya” bertujuan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam memanfaatkan tongkol jagung yang ada di Desa 

Karangharjo. Pelatihan pemanfaatan tongkol jagung ini juga 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang bersih.  

Seperti yang disapaikan oleh Siti Aminah bahwasanya pelatihan 

ini diadakan agar masyarakat lebih mengetahui tentang 

pemanfaatan tongkol jagung oleh kelompok “Tani Mulya”  

Analisis peneliti mengenai kekurangan dalam pelatihan 

pemanfataan tongkol jagung yaitu proses pembuatan pelet tongkol 

jagung yang memakan banyak waktu, sehingga Kelompok “Tani 

Mulya” ketika ingin menggunkaan pelet tongkol jagung harus 

membuat jauh-jauh hari agar selalu ada stok yang nantinya dapat 

digunakan. 

Peneliti menganalisis kelebihan dari pelatihan pemanfaatan 

tongkol jagung yaitu anggota dan masyarakat Desa Karangharjo 

secara pengetahuan meningkat dan pemikiranya terbuka dari pada 

sebelumnya dikarenakan sudah adanya pembekalan dari pelatihan 

tersebut. 

3. Tahapan Protecting 

Pada tahap protecting, kelompok tani melindungi, dalam 

pemberdayaan harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah 

oleh kurangnya pemberdayaan dalam menghadapi yang kuat. 

Kelompok “Tani Mulya” juga melakukan tahapan protecting pada 

program yang dilakukan dalam melaksanakan pemberdayaan kepada 

masyarakat Desa Karangharjo. Siti Aminah yang menyatakan bahwa 
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Kelompok “Tani Mulya” melakukan himbauan kepada masyarakat 

tentang tidak memperjualbelikan tongkol jagung kepada orang ketiga. 

Dalam pembahasan ini disaksikan oleh para anggota Kelompok ‘tani 

Mulya” dan juga masyarakat Desa Karangharjo untuk persoalan 

penghimbauan memberjualbelikan tongkol jagung kepada orang ketiga. 

Kegiatan protecting ini khususnya dari para anggota Kelompok 

”Tani Mulya”untuk selalu memberi himbauan kepada masyarakat agar 

dapat mempermudah pemberdayaan yang dilakukan oleh Kelompok 

“Tani Mulya” 

Protecting yang dilakukan oleh Kelompok “Tani Mulya”, menurut 

peneliti sudah sangat baik tetapi dalam himbauan dilakukan juga terjun 

kelapangan agar meminimalisir adanya jual beli antara masyarakat 

dengan orang ketiga. Hal ini lah yang diperlukan Kelompok Tani. 

B. Analisis Dampak Pemberdayaan Yang Dilakukan Oleh Kelompok Tani 

Mulya di Desa Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian baik dari observasi, wawancara dan 

doku lmelntasi yang dipelrolelh pelnelliti. Program pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh Kelompok “Tani Mulya” ini memberikan dampak yang positif 

kepada masyarakat Desa Karangharjo khususnya pada aspek pertanian dan 

perekonomiannya. Kelompok “Tani Mulya” ini menitikberatkan 

pemberdayaan masyarakat dengan memaksimalkan semua yang sudah 

dijalankan pasca adanya pembuatan pelet tongkol jagung.  

Pelmbelrdayaan masyarakat adalah melmampu lkan dan melmandirikan 

masyarakat. Kelbelrdayaan masyarakat adalah u lnsu lr dasar yang melmu lngkinkan 

su latu l masyarakat u lntu lk belrtahan, dan melngelmbangkan diri u lntu lk melncapai 

kelmaju lan (Sobarna 2015:320).  

Pemberdayaan masyarakat dimulai dengan memetakan program yang 

akan dilakukan oleh Kelompok “Tani Mulya” dan melakukan promosi melalui 

pasar-pasar tradisional. Beberapa pelatihan yang dilakukan Kelompok “Tani 
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Mulya” diantaranya pelatihan pembuatan pelet tongkol jagung, pelatihan 

pembuatan pupuk hayati nicrobater, pelatihan pembuatan pop dan fermentasi 

jerami. Pemberdayaan masyarakat terus ditingkatkan dengan mengikuti 

kegiatan pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh Kelompok “Tani Mulya” 

Desa Karangharjo memiliki potensi di bidang pertanian yang banyak. 

Akan tetapi fokus penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat melalui 

pemanfaatan tongkol jagung oleh Kelompok “Tani Mulya” di Desa 

Karangharjo Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan. Adapun bentuk 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Kelompok Tani Mulya yakni dengan 

memberikan pelatihan kepada masyarakat yang sudah peneliti jelaskan pada 

BAB III. Output dari pelatihan tersebut yakni masyarakat Desa Karangharjo 

dapat meningkatkan perekonomiannya dengan menjualbelikan pelet hasil dari 

pemanfaatan tongkol jagung 

Belrdasarkan pelnjellasan telori dampak yang ada pada BAB II 

selbellu lmnya yang pelnelliti ku ltip yakni dari Nora Harahap dan Ningru lm, selbagai 

belriku lt: 

1. Melnu lru lt Nora Harahap, dampak pelmbelrdayaan melru lpakan salah 

satu l cara u lntu lk melnyellelsaikan pelrmasalahan yang dihadapi olelh 

masyarakat delngan cara melmbelrikan daya kelpada masyarakat. 

2. Melnu lru lt Ningru lm, Dampak dari pelmbelrdayaan telrdapat du la hal 

pelmbelrdayaan, yaitu l dampak sosial dan dampak elkonomi. 

Telori telrselbu lt sellaras delngan hasil pelnellitian yang telrjadi pasca 

melngiku lti program Kellompok Tani Mu llya. Di seltiap pelrelncanaan program 

kelgiatan telntu lnya melmiliki dampak yang ditimbu llkan dari su latu l pelrelncanaan 

program telrselbu lt. Delngan adanya pelmbelrdayaan yang dilaku lkan olelh 

kellompok tani mu llya melmbelrikan dampak bagi masyarakat. Dampak yang 

ditimbu llkan dari adanya pelmbelrdayaan olelh kellompok tani mu llya yaitu l selbagai 

belriku lt: 
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1. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Pelmbelrdayaan yang dilaku lkan olelh Kellompok Tani Mu llya mampu l 

melmbelrikan dampak bagi masyarakat telrkhu lsu ls bagi para peltani. 

Delngan adanya pelmbelrdayaan ini melmbu lat masyarakat lelbih paham 

dan melngeltahu li telntang prosels dan cara yang dilaku lkan u lntu lk 

melngellola limbah tongkol jagu lng milik masyarakat Delsa Karangharjo 

agar melnjadi pellelt. Ekonomi merupakan ilmu yang yang 

mendeskripsikan tentang cara-cara dalam menghasilkan, 

mendistribusikan, membagi, dan menggunakan barang dan jasa dalam 

masyarakat dengan tujuan memenuhi kebutuhan material masyarakat 

sebaik mungkin. Kegiatan ekonomi masyarakat melibatkan pengaturan 

terkait kepemilikan, pengembangan, dan distribusi harta kekayaan 

(Sholahuddin, 2007:3) Dengan adanya spek ekonom merupakan aspek 

yang mempelajari tentang hal mengenai masalah-masalah kegiatan 

ekonomi. Dengan adanya aspek ekonomi dengan mengukur 

peningkatan ekonomi masyarakat akan lebih mudah 

Masyarakat mengalami peningkatan pendapatan dibidang penjualan 

pelet tongkol jagung yang dialami di Desa Karangharjo dengan 

informan Bapak Darsono mengalami peningkatan dibidang penjualan 

pelet tongkol jagung (wawancara Bapak Darsono, 26 Oktober 2023) 

Dari pemaparan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

masyarakat Desa Karangharjo sudah dapat dikategorikan sebagi 

masyarakat sejahtera berdasarkan peningkatan ekonomi di bidang 

penjualan pelet tongkol jaguing. Adanya peningkatan ekonomi di 

masyarakat Desa Karangharjo tidak lepas dari keberhasilan Program 

Kelompok “Tani Mulya” yang meningkatkan perekonomian 

masyarakat Desa Karangharjo 
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2. Terciptanya Lingkungan Yang Bersih 

Telrbelntu lknya kellompok tani mu llya dalam mellaku lkan 

pelmbelrdayaan masyarakat telntu lnya melnjadi dampak positif bagi 

masyarakat. Delngan adanya pelmbelrdayaan yang dilaku lkan olelh 

kellompok tani mu llya dapat melmbelrikan ilmu l baru l bagi masyarakat. 

Pelmbelrdayaan yang dilaku lkan olelh kellompok tani mu llya yaitu l delngan 

adanya pellatihan pelmbu latan pellelt yang belrbahan dasar dari tongkol 

jagu lng milik masyarakat. Pelmbelrdayaan mellalu li pelmanfaatan limbah 

hasil pelrtanian ini melmbelrikan dampak positif bagi lingkungan 

masyarakat. Delngan adanya pellatihan pelmbu latan pellelt mampu l 

melmbelrikan dampak positif bagi masyarakat yaitu l para peltani bisa 

melmanfaatkan limbah hasil pelrtanian yang su ldah tidak telrpakai diolah 

melnjadi pellelt yang nantinya dapat menciptakan lingkungan yang bersih 

dari limbah tongkol jagung. Dampak dari pelnggu lnaan pellelt telrselbu lt 

yaitu l telrciptanya lingkungan yang bersih dan asri.  

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), mengenai Perumahan dan 

lingkungan, mengenai sarana pengamanan dan memberikan 

ketentraman bagi manusia serta menyatu dengan lingkungannya. Sesuai 

dengan teori tersebut Kelompok “Tani Mulya” mempunyai pelatihan 

tentang cara pemanfaatan limbah tongkol jagung. Tujuan adanya 

pemanfaatan tongkol jagung ini bagi masyarakat untuk mengurangi 

jumlah limbah yang ada di Desa Karangharjo. Adanya pelatihan 

pemanfaatan tongkol jagung ini membuat masyarakat Desa 

Karangharjo dapat mengetahui tentang bagaimana cara menjaga 

lingkungan sekitar. 

Dari adanya program tersebut dilakukan Kelompok “Tani Mulya” 

berdampak pada masyarakat Desa Karangharjo diantaranya masyarakat 

lebih mengetahui tentang menjaga lingkungan sekitar. Dengan adanya 

pelatihan pemanfaatan tongkol jaguung ini membuat masyarakat Desa 
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Karangharjo memiliki pemikiran kedepan serta masyarakat dapat 

menyatu dengan lingkungan Desa karangharjo. 

3. Perluasan Usaha Di Bidang Peternakan 

Perluasan Usaha hal ini merupakan hasil dari pemanfaatan tongkol 

jagung. Dimana perluasan ini adalah hasil dari pelatihan pemanfataan 

tongkol jagung yang dijadikan menjadi sebuah produk pelet tongkol 

jagung. Perluasan usaha di bidang peternakan yang sangat terlihat 

adalah adanya kemauan yang besar dari para peternak ayam, bebek, lele 

untuk memperjual belikan pelet tongkol jagung ini ke pasar tradisional 

dan di masyarakat luar Desa Karangharjo. Sebelum adanya Kelompok 

“Tani Mulya” para peternak hanya menjual ternak seperti biasanya. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh informan 

Bapak Darsono selaku peternak bahwasanya perluasan usaha dibidang 

peternakan ini bisa sembari menjual ternak dipasaran. Dengan adanya 

pelatihan pemanfaatan tongkol jagung masyarakat Desa Karangharjo 

banyak melakukan berdagang tetapi tidak melupakan kegiatan awal 

sebagai petani, peternak. 

Selain itu, hadirnya Kelompok “Tani Mulya” juga memberikan 

peluang usaha atau terbukanya lapangan kerja untuk masyarakat desa 

yang berkeinginan dibidang tersebut. Hal ini tentu menjadikan nuansa 

harmonis dan damai sangat terlihat bagi masyarakat Desa Karangharjo
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilaku lkan olelh pelnelliti, maka 

dapat diambil kelsimpu llan selbagai belriku lt: 

Prosels pelmbelrdayaan kellompok tani mellalu li pelmanfaatan limbah hasil 

pelrtanian di Delsa Karangharjo Kelcamatan Pu lloku llon Kabu lpateln Grobogan 

pada hakikatnya dilakukan dengan proses pemberdayaan. Menurut proses 

pemberdayaan, hasil pemberdayaan masyarakat oleh Kelompok Tani Mulya 

meliputi tahapan enabling, yakni Kelompok Tani Mulya melakukan sosialisasi 

dari Kelompok “Tani Mulya” yaitu l delngan melmbelrikan eldu lkasi atau l 

pelngetahuan kelpada masyarakat telntang pelmanfaatan dan pelngolahan limbah 

tongkol jagu lng yang nantinya diolah melnjadi pellelt tongkol jagu lng. 

Selanjutnya, tahapan empowering, pada tahap ini Kelompok Tani Mulya 

melakukan pelatihan pemanfaatan tongkol jgaung kepada masyarakat Desa 

Karangharjo. Tahap selanjutnya adalah tahapan protecting, pada tahap ini 

kelompok tani memberikan himbauan kepada masyarakat mengenai tidak 

memperjualbelikan tongkol jagung kepada orang ketiga yang nantinya dapat 

menghambat proses pelatihan pemanfaatan tongkol jagung. 

Dampak dari adanya pelmbelrdayaan kellompok tani mellalu li 

pelmanfaatan limbah hasil pelrtanian di Delsa Karangharjo Kelcamatan Pu lloku llon 

Kabu lpateln Grobogan telrdiri dari: Dampak yang pertama, peningkatan ekonomi 

masyarakat. Adanya pelatihan pemanfaatan tongkol jagung melmbelrikan 

eldu lkasi baru l kelpada masyarakat, bahwa tongkol jagu lng tidak sellamanya 

melnjadi sampah yang tidak dapat digu lnakan atau l hanya dibu lat u lntu lk bahan 

bakar api, akan teltapi limbah janggell jagu lng jika dikellola delngan baik bisa 

melnghasilkan su latu l produ lk u lntu lk melmbantu l kelgiatan peltelrnakan. Hasil dari 
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pelmbelrdayaan yang dilaku lkan Kellompok Tani Mu llya yaitu l mampu l 

melmprodu lksi pellelt tongkol jagu lng tiap minggu lnya selkitar 1,5 kwintal atau l 

selkitar 3 karu lng dan dipelrju lal bellikan Rp. 70.000,. produ lksi pelmbu latan pellelt 

dimu llai seljak 2018 hingga selkarang dan yang mellaku lkan kelgiatan produ lksi 

seltiap minggu lnya 5 orang yaitu l dari anggota Kellompok Tani Mu llya dan dari 

masyarakat Delsa Karangharjo yang dilaku lkan selcara belrgilir agar masyarakat 

selmu la dapat iku lt mellaku lkan kelgiatan produ lksi pellelt. Dampak kedua, 

terciptanya lingkungan yang bersih, pelatihan pemanfaatan tongkol jagung juga 

berpengaruh bagi lingkungan sekitar. Dengan adanya pelatihan pemanfataan 

tongkol jagung ini masyarakat menjadi mengerti tentang bagaimana cara 

menjaga lingkungan sekitar. Dampak ketiga, Perluasan usaha di bidang 

peternakan, adanya pelatihan pemanfaatan tongkol jagung ini memberikan 

peluang usaha bau para peternak dan masyarakat 

B. Saran 

Seltellah mellaku lkan pelnellitian melngelnai pelmbelrdayaan kellompok tani 

mellalu li pelmanfaatan limbah hasil pelrtanian di Delsa Karangharjo Kelcamatan 

pu lloku llon Kabu lpateln Grobogan. Pelnelliti melmbelrikan saran selcara objelktif 

belrdasarkan kondisi pelnellitian selbagai belriku lt: 

1. Kellompok tani mu llya diharapkan mampu l melningkatkan 

pelmbelrdayaan masyarakat mellalu li pelmanfaatan tongkol jagu lng. 

2. Kellompok tani mu llya diharapkan sellalu l mellaku lkan pelrtelmu lan 

delngan para peltani u lntu lk melngeltahu li pelrmasalahan yang dihadapi 

olelh para peltani 

3. Kellompok tani mu llya diharapkan lelbih melningkatakan kelgiatan 

pelatihan telntang pelnggu lnaan pellelt tongkol jagu lng. 

C. Penutup 

Alhamdu llillah pu lji syu lku lr atas kelhadirat Allah SWT atas belrkah 

rahmat, hidayah, dan ridha-Nya pelnu llis tellah melnyellelsaikan sellu lru lh rangkaian 
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dalam pelnu llisan skripsi yang belrju ldu ll “pelmbelrdayaan kellompok tani mellalu li 

pelmanfaatan tongkol jagung di Delsa Karangharjo Kelcamatan Pu lloku llon 

Kabu lpateln Grobogan”. Shalawat selrta salam selnantiasa telrcu lrahkan kelpada 

Nabi Mu lhammad SAW yang tellah melmbelrikan su lri tau lladan bagi sellu lru lh u lmat 

manu lsia. Telrima kasih yang selbelsar-belsarnya u lntu lk Bapak, ibu l dan selgelnap 

kellu larga yang sellalu l melndoakan dan melmbelrikan su lpport dalam 

melnyellelsaikan skripsi ini. Tidak lu lpa, telrima kasih kelpada para gu lru l, doseln, 

khu lsu lsnya doseln pelmbimbing yang sellalu l melngarahkan pelnu llis dalam 

pelmbu latan skripsi dari awal hingga saat ini. Delngan selgala kelrelndahan hati 

pelnu llis melnyadari selpelnu lhnya bahwa skripsi ini masih jau lh dari kata 

selmpu lrna, dan masih banyak kelku lrangannya baik telrkait su lbstansi mau lpu ln 

bahasa. Olelh karelna itu l, selgala kritik, saran, masu lkan, dan arahan sangat 

diharapkan u lntu lk kelselmpu lrnaan dalam pelnu llisan sellanju ltnya dan dapat 

belrmanfaat bagi kita selmu la. Amin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman wawancara Kelompok Tani 

1. Bagailmana latar bellakang dilbelntuknya kellompok “Tanil Mulya” ? 

2. Kapan dilbelntuknya kellompok “Tanil Mulya” ? 

3. Silapa saja yang telrlilbat dalam pelmbelntukan kellompok “Tanil Mulya” ? 

4. Apa tanggapan masyarakat telntang adanya kellompok “Tanil Mulya” ? 

5. Bagailmana kondilsil pelrelkonomilan masyarakat? 

6. Apakah ada pelnilngkatan pelndapatan selbellum adanya kellompok “Tanil Mulya” 

dan selsudah adanya kellompok “Tanil Mulya” ? 

7. Apakah kellompok “Tanil Mulya” dapat melmanfaatkan lilmbah hasill pelrtanilan? 

8. Apa saja unilt pelngelmbangan usaha yang dillakukan kellomok “Tanil Mulya” ? 

9. Bagailmana cara pelngelmbangan kellompok “Tanil Mulya” telrhadap masyarakat 

? 

10. Bagailmana dampak pelngelmbangan kellompok “Tanil Mulya telrhadap 

masyarakat ?  
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Lampiran  1 Pedoman Wawancara pada Masyarakat 

1. Bagaimana kondisi masyarakat sebelum dan sesudah adanya kegiatan 

pemberdayaan oleh kelompok tani ? 

2. Bagaimana respon masyarakat tentang adanya sosialisasi tentang pembuatan 

pelet tongkol jagung ? 

3. Apa faktor penghambat dalam pembuatan janggel jagung ? 

4. Apa faktor pendukung dalam pembuatan janggel jagung ? 
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Lampiran 3 dokumentasi wawancara. 

                 

Gambar 1 Gambar 2 

 

 
Wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Wawancara dengan Bendahara 

Kelompok Tani 

Gambar 3 Gambar 4 

  
Mesin Penghancur Janggel Jagung Mesin Oven Pembuatan Pelet 
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Dokumentasi SK Kelompok Tani 
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